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SPESIFIKASI TERNIS UMUM

Pasal 1
JENIS PEKERJAAN

|. Pekerjaan vang akan dilaksanakan :

.

Kegiatan

PEMBANGLUNAN LAPANGAN OLAH RAGA.
Pekenaan :

USULAN PERBAIKAN LAPANGAN TENNIS.
Pekerjaan terdiri dan

I | PEKERJAAN PERSIAPAN

Papan Nama Provek

Pengukuran dan Pemasangan Bowplank

Muobilisas: Alat

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

PEKERJAAN TANAH & GALIAN

Galian Tanah Fondasi Menerms

Gralian Tanah Fondasi Footplat

Urug Kembali bekas Galian Fondasi Footplat

Bongkaran Beton Lantai

PEKERJAAN PASANGAN dan DINDING

Pasangan Fondas: Bam Kah

Pemasangan Bata Merah

1
p
3
4
11}
1
2
3 | Urug Kembali bekas Galian Fondasi Menerus
4
5
IV
1
2
3

Plesteran Dinding

Sis1 Nertikal

Sisi Horisontal

4 | Acian dengan semen instan

V | PEKERJAAN BETON

1 | Kolom 15/15

Beton COr

Pembesian Besi Polos 4-P10O

Besi Sengkang PS-150

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Belasting Hati-Han




LE¥ ]

Folom 15/14 Elv +4,00

Beton Cor

Pembesian Besi Poles 4-P10

Beu Sengkang P8-150
Bekisting Kolom ( 2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hati

Sloof 15/15

Beton Cor

Pembesian Besi Polos 4-P8

Besi Sengkang P8-175

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hati

Balok 15/15

Beaton Cor

Pembesian Bes) Polos 4-P8

Besi Sengkang P8-150

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hats

Ring Balok 15/15

Beton Cor

Pembesian Besi Polos 4-P8

Besi Senghkang P8-150

Bekisting Kolom { 2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hati

Plat Lanta

Beton Cor

Tiil. Pokok Besi Polos PE-130

Tul Bagi P8-150

Footplat

Beton Cor

Tulangan Tapak P10-100

Tulangan Kolom 8-[ 3

Besi Sengkang P10-100

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hati




8 | Screeding Lantai

9 | Kursi Beton

Beton Cor

Tulangan Tapak P10-150
Bekisting Plat

Bongkar Bekisting Hati-Hati
VI | PEKERJAAN BAJA

Puntu Lapangan

Pipa Galvanis 1"

Elbow 1™

Kawat Harmonika

Pipa Galvams 1.5"

Elbow 1,5"

Pintu Lapangan Disabilitas
Pipa Galvams 1™

Elbow 17

Kawat Harmonika

Pipa Galvanis 1,57

Elbow 1,57

3 | Janing Kawat Harmomka (PVC)
4 | Pasang Pipa Besi Tiang Jaring
5 | Grill Baja

Pengadaan Besi Siku L 30x30x3mm
Perakitan

Pengelasan

Bes: Beton 6 mm

6 | Ramp Baja

Pengadaan Besi Hollow
Perakitan

Pengelasan

Pemasangan Papan Kayu
VI | PEKERJAAN LANTAIL

Pelapisan Tennokote Lanta: Lapangan
Bagian Area (Hijau)

Bagian Lining (Biru)

Bagian Luning (Putil)

Pengecatan Tiang

¥

—

o4 ]




Tiang Besi

3 | Pengecatan dinding
Lama

Bamu

Pekerjaan Lain-lain Volume pekerjaan tersebut pka ada perubahan akan disesuaikan
dengan kebutuhan lapangan.

. Lokas: Pekerjaan

Pekerjaan ini berlokasi di Sorowajan, Banguntapan, Kab. Bantul, Daerah Istimewa
Yogvakaria.

. Kualifikasi penyedia jasa

a.

Memenuhi  ketentuan  peratwran  perundang-undangan  unfuk menjalankan
kegiatan/usaha,

Jenis Izin Bidang UsahaSub Bidang Usaha/Klasifikasi/Sub Klasifikas: IUJK atau
Perizinan Berusaha berbasis resiko  Memuliki Izin Usaha Jasa Konstruks: ILJK atau
Perizinan Berusaha Berbasis resiko dapat menggunakan KBLI 42918 Konstruks:
Bangunan $ipil Fasilitas Olahraga yang masih berlaku.

Memiliki akta pendirian perusahaan dan akta perubahan perusabaan {apabila ada
perubahan

Tidak masuk dalam Daftar Hitam, keikutsertaannya tidak menimbulkan pertentangan
kepentingan pihak vang terkait, tidak dalam pengawasan pengadilan, nudak pailit,
kepgiatan usahanya tidak sedang dihentikan dan/atau yang bertindak untuk dan atas nama
Badan Usaha tidak sedang dalam menjalani sanksi pidana, dan pengurus/pegawai tidak
berstatus Aparatur Sipil Negara. kecuali yang bersangkutan mengambil cuti di Juar
tanggungan Negara,

Memiliki pengalaman paling kurang | (satu} pekerjaan konstruks: dalam kurun waktu 4
{empat) tahun terakhir, bak di lingkungan pemerintah maupun swasta termasuk
pengalaman subkontrak, kecuali bagi pelaku usaha yang baru berdiri kurang dar 3 (tiga)
tahun

Memenuhi Sisa Kemampuan Paket (SKP) dengan perhitungan: SKP = 5 - P. dimana P
adalaly Paket pekerjaan vang sedang dikerjakan (hanya untuk peserta Kualifikasi Usaha
Kecil) Persvaratan Kualifikasi Lain Memiliki NPWP dan telah memenuhi kewajiban



pelaporan perpajakan SPT Tahunan tabun pajak 2021 serta memaliki status valid
keterangan Wajib Pajak berdasarkan hasil Konfirmasi Status Wapb Pajak.

g. Memiliki Sertifikat Badan Usaha SBU Jasa Konstruksi Klasifikasi Golongan Badan
Usaha Kecil. dengan Klasifikasi Bangunan Sipil Sub-Klasifikasi Jasa Pelaksana
Pekerjaan Bangunan Stadion untuk Olah Raga outdoor SI0LL atau Konstruks: Bangunan
Sipil Fasilitas Olahraga BS 016,yang masih berlaku,

4. Personel Manajerial, Peralatan Utama dan Material Bahan
Untuk memperlancar pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Jasa Konstruksi harus menyediakan:
a. Tim Personel Manajerial vang kompeten untuk pelaksanaan pekerjaan. Personel vang
dilibatkan hars memenuhi kriteria minimal sebagar berikut:

1 | Ahli sl SKKk 3 tahun - l
Pelaksana Sederajat | Bangunan
gediung dan Gedung
Bangunan {Ahh
Muda)
2 | Ahli K3 sl SKK K3 2 tahun - |
Sederajat | Konstruksi
(Ahli
Muda)

s Persyaratan fekmis :
1. Personil dilengkapi dengan ijazah dan SKK.

2. Personildilengkapi dengan curiculum vitae atau referensi kerja (surat referensi
ketja dari pengguna jasa) dan Surat pernyataan kepemilikan sertifikat kompetens:
ketja. penyedia cukup memenuhi salah satu persyaratan tersebut

3. Poin 1-2 pengalaman dihitung dan keloarnya ijazah.

4. Svarat pengalaman tahun cukup dihitung semenjak dikeluarkan ijazah.

b. Peralatan Utama untuk memperlancar pelaksanaan pekerjaan di lapangan Daiftar
Peralatan Utama vang aken digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan mimmal terdin
dari



1.  |Mohil Pick Up - 1 wmit Sewa'milik sendirs
2. |Concrete Mixer 350 liter 2 umit Sewa/milik sendin
3. [ Power Frowel . 1 Unit Sewamilik sendin

Persyaratan teknis peralatan:

e Menyampaikan dengan cara mengupload hasil pemindaian (scan) asli bukti

kepemilikan atau Surat Perjanjian sewa;

¢ Dokumen ash bukti kepemulikan atau Surat Peranjian sewa hams dapat

ditunjukkan pada saat kiarifikasi/pembuktian kualifikasi:

s  Mengenai persyaratan daftar peralatan minimal, apabila tidak memenulu ketentuan

sebagaimana tersebut diatas maka dinvatakan gugur;

¢. Material/brahan bangunan vang sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan.
Material bahan harus disediakan dalam jumlah vang cukup untuk setiap pekerjaan yang

akan dilaksanakan

Pasal 2

MANAGEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3)

1. Lingkup Pekerjaan

a. Pekerjaan ini mencakup kegiatan Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
Konstruksi untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
ataupun lingkungan sekitar lokasi pekepjasn dan nistko bahays yang diakibatkan

pekerjaan konstruks:.

b. Manajemen K3 Konstruksi mencakup :
» penyediaan sarana'peralatan terkait K3 Konstruksi .

o penyvedizan personel Petugas K3
s pengendalian risiko K3 Konstruksi selama kegiatan pekerjaan konstruksi

s program perlindungan asurans: tenaga kerja (BPJS Ketenagakerjaan)
c. Penyedia Jasa harus mengikut ketentuan-ketentuan manajemen K3 yang tertuang dalam
Permen Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi

{SMKEK) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum, seria peraturan terkat lainnya.




-

-

Sistem Manajemen K3 Konstruksi.

i,

Penvedia Jasa harus membuat, menerapkan, dan memelihara prosedur untuk identifikas:
bahaya. penilaian risiko dan pengendaliannya secara berkesinambungan sesual dengan
Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi (RK3K) vang telah disetuju.
Penyedia Jasa wajib melengkapi RK3K dengan rencana penerapan K3 Konstruks: uriuk
seluruh tahapan pekerjaan.

Penvedia Jasa wajib mempresentasikan RE3K pada rapat persapan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi untuk disahkan dan ditandatangam oleh Wakil Pengguna Jasa
sesuai ketenfuan Permen Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi ( SMEK ) Konstruks: Bidang Pekerjaan Umum.

Penyedia Jasa bersama dengan Pengawas Pekerjaan melakukan inspeksi K3 Konstruksi
secara periodik dalam laporan harian, mingguan dan/atau bulanan.

Penyedia Jasa segera melakukan tindakan perbakan yang diperlukan terhadap
ketidaksesuaian vang ditemukan pada saat inspeksi K3 Konstruksi. Hasil mspeksi K3
Konstruksi disampaikan oleh Penyedia Jasa kepada Pengawas Pekerjaan.

Penvedia Jasa hams melakukan tinjavan ulang terhadap RK3K (pada bagian yang
memang perlu dilakukan kaji ulang) secara berkesinambungan selama pelaksanaan
pekerjaan konstruksi berlangsung.

Apabila Penvedia Jasa tidak melaksanakan RE3K vang telah ditetapkan, Pejabal
Pembuat Komitmen berhiak memberi surat peringatan secara bertahap kepada Penyedia
Jasa. sesuai ketentuan Permen PU No.05PRT/M/2014 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum juncto Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 tentang Perubahan Afas Peraturan
Menteri Pekerjaan  Umum Nomor 05/PRTM2014 Teatang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan
Ulmum.

Apabila peringatan ke-2 (kedua) tidak dinndaklanjuti oleh Penvedia Jasa, maka Pejabat
Pembuat Komitmen berhak menghentikan bagian pekerjaan vang dinilai bensiko K3.
Dalam kondisi Penyedia Jasa melakukan pekerjaan vang dapat berakibat fatal, PFK
dapat menghentikan pekerjaan sampa upaya pengendaban telah dilakukan secara
memadal,

Segala risiko kemngian akibat penghentian pekerjaan sebagaimana di atas menjadi
tanggung jawab Penyedia Jasa dan bukan merupakan Penstrwa Kompensasi.



k. Penvusunan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi (RE3K) mengacu

Sisi Horisontal

pada spesifikasi sebagai berikut :
| £ 3
1 | Pekerjaan Persiapan
| | Papan Nama Proyek _
mengukur dan membersihkan
5 | Pengukuran dan Pemasangan | 135, sesuai dengan batas - —
2 | Bowplank batas yang sodah di tentu Tegadi 1u:1-m fisik akibat penggunaan
3 | Mobilisasi Alat i toing bowplatg. | DT AN SR
Eena |
1 | PEKERJAAN TANAH & GALIAN
I Galian Tanah Fondas: Menggali pondas) menerus Teﬂmﬁﬁ;ﬁﬁft peOgEIan
Menerus bangunan pe
. . : : Terjadi huka fisik akibat penggunaan
(ralian Tanah Fondass Menggali pondasy untuk A :
. Footplat footplat perlatan/mieain keoya,
3 Urug Kembali bekas Galian | Mengurung dan memadatkan Tﬁﬂiﬁ?ﬂh@:ﬂi penggmant
Fondasi Menems timbunan pondasi menerus pe 1
4 Urug Kembali bekas Gahan | Menguning dan memadatkan Tegﬁ;uﬁefﬁkkﬁ?r PEREInE
Fondasi Footplat timbunan pondasi footplat pe :
: Membongkaar lantai beton Terjadi luka fisik akibat penggunaan
5 | Bongkaran Beton Lantai lapangan tenis | peralatanimesin kerja,
M1 | PEKERJAAN PASANGAN dan DINDING
mermasang batu belah pada
pondasi menerus sesual
; .| dengan dimensi dan ukuran
1 | Pasangan Fondasi Batu Kali baty belah sesuai dengan
spesifikasi. Alat yang di
gunakan berupa cetok
memasang dinding bata sesual
| Pemasangan Dinding Batu dengan gambar rencana dan | Terjadi luka fisik aklil:rat penggunaan
= | Bata spesifikasi teknis. Alat yang | peralatan/mesin kerja
di gunakan adalah cetok
3 | Plesteran Dinding
MEMASANG CAmpuran
Sisi Vertikal pléstecnn denpmecto 50
sesnai dengan spesifikasi
teknis.,




Beton Cor

dimensi sesuai gambar, Selain

- 3
Memasang acian sesuai
- dengan letak di gambar shop
4 | Acian dengan semen instan At di e
spesifikasi tekmis
IV | PEKERJAAN BETON
Kolom 15/15
Beton COr Membuai kolom sesua
| | Pembesian Besi Polos 4-P10 | dengan campuran dalam
Besi Sengkang PE-150 spesifikasi teknis dan gambar
Bekisting Kolom (2x Pakai) | rencana
Bongkar Bekisting Hati-Hat
Kolom 15/14 Elv 4,00
Bean tor Membuat kolom sesual
= Pembesian Besi Polos 4-P10 dengan tﬂllfﬂPUﬂElﬂ dalam
~ | Besi Sengkang P8-150 spesifikasi teknis dan gambar
Bekisting Kolom (2x Pakai) | 0804
Bongkar Bekisting Hati-Hati
Sloof 15/15
Beton Cor Membuat kolom sesuai
3 Pembesian Besi Polos 4-P8 | dengan campuran dalam
Besi Sengkang P§-173 spesifikasi teknis dan gambar | Terjadi luka fisik akibat penggunaan
Bekisting Kolom (2x Pakai) | "*0¢4% pemibi/naks ke ok Tepacs
o A luka fisik akibat material.
Bongkar Bekisting Han-Han
Balok 15/15
Halon Cof Membuat kolom sesua
4 Pembesian Besi Polos 4-P8 "-'I"ERE““ ;,gmpm dalam
Besi Sengkang PE-150 spesifikas: teknis dan gambar
Bekisting Kolom (2x Pakai) PEIr B
Bongkar Bekasting Hati-Hati
Ring Balok 15/15
Beton Cor Membuat kolom sesua
5 Pembesian Besi Polos 4-P8 | dengan campuran dalam
Besi Sengkang P8-150 spesifikasi teknis dan gambar
Bekisting Kolom i2x Pakai) | "%
Bongkar Bekisting Hati-Hati
6 Plat Lanta Memasang pelat lantan dengan




2 ] . a
Tul. Pokok Besi Polos P8- itu pembesian harus sesual
150 dengan spesifikasi teknis, Alat
: vang di gunakan bekisting dan
Tul Bagi P8-130 molen serta vibrator
T Me pondasi footpla
Memasang ootplat
B el o dengan dimensi sesuai
Tulangan Tapak P10-100 gambar, Selain i pembesian
7 | Tulangan Kolom 8-D13 harus Ezs“u_ni dengan
Best Sengkang P10-100 EEEE'ﬂE“EJ iﬁs;hlh:::ﬂg
e : gunakan bekisting ¢
 Bekisting Kolom (2x Pakai) | o S0 %0 B B 0r
Bongkar Bekisting Hati-Hati
Memasang lapisan lantal
. . beton sesuai dengan material
3 | Soreeding Laniar dan baham sesua dengan
spesifikas: teknis
Kurs: Beton Memasang beton dengan
Beton Cor ;!tjl.:nmslbesﬁum | gambar. Selam
pembesian harus sesual
9 | Tulangan Tapak P10-130 | 01040 spesifikasi teknis, Alat
Bekisting Plat vang di gunakan bekisting dan
Bongkar Bekisting Hati-Hati | molen serta vibrator
V | PEKERJAAN BAJA
Pintu Lapangan
Pipa Galvanis 1 .y
T memasang pintu dengan i —
1 il : dimensi dan bahan sesual Tﬁmiﬂﬂkh#rm PrAgEIA
Kawat Harmonika ﬂEﬂEﬂﬂ Epdﬁlﬁkﬂﬂl teknis. pe .
Pipa Galvams 1,57
Elbow 1,5
Pintu Lapangan Disabilitas
Pipa Galvanis 1 memasang pintu disabilitas
, | Elbow 1™ sesuai dengan dimensi dan Teqadi luka fisik akibat penggunaan
~ | Kawat Harmonika bahan mu.m deflgan peralatan/mesin kerja,
Pipa Galvanis 1,5" spesifikasi tekmnis.
Elbow 1,57
Memasang kawat harmonica
3 Jaring Kawat Harmonika pada pagar bangunan sesuai Terjadi luka fisik akibat penggunaan
(PVC) dengan gambar rencana dan peralatan/'mesin kerja,
spesifikasi teknis.




Baru

.4 3
Terjadi luka fisik akibat penggunaan
Paszang Pipa Besi Tiang Memasang tiang besi sesuai | peralatan/mesin kerja dan Terjadi
Jasing dengan spesifikasi teknis. luka fisik akibat material, dan
tertimpa material
Grill Baja
?ﬂ:gﬁ ek Terjadi luka fisik akibat penggunaan
P Memasang grill baja sesuai | peralatan/mesin kerja dan Terjadi
Perakitan dengan spesifikasi teknis luka fisik akibat material, dan
Pengelasan tertimpa maternal
Besi Beton & mm
| Ramp Baja
Pengadaan Besi Hollow Terjadi luka fisik akibat penggunaan
Perakitan Memasang Ramp baja sesuai | peralatan/mesin kerja dan Terad
dengan spesifikasi teknis luka fisik akibat material, dan
Pengelasan tertimpa material
Pemasangan Papan Kayu ]
PEKERJAAN LANTAIL
Lapangan Tenis dalam menggunakan
: P tonocoat dengan Warna sesual
Bagian:Aren (Himy) dengan spesifikasi teknis.
Bagian Lining {Biru) Bahan menggunakan propan
Bagian Lining (Putih) ALkl
Pengecatan Tiang A $uug F‘E:: Terjadi luka fisik akibat penggunaan
Lapangan Tenis dalam | saealatan/mesin kerja dan Terjadi
menggunakan cat meni besi | g, fisik akibat material
dengan warna sesuai dengan
Tiang Besi spesifikas: tekms, Bahan
menggunakan cat mowilex
dan kuas/roll
Mengecat dinding Lapangan
R Tenis dalam menggunakan cat
Pengecatan dinding mterior dengan warna sesuai
dengan spesifikasi teknis.
Bahan menggunakan dulux
Lama exterior dan kuas‘roll




3. Peralatan Keselamatan dan Kesehatan Kera (K3)
Penvedia Jasa harus menyediakan peralatan-peralatan terkait pelaksanaan SME3 dengan
spesifikasi mimmal sebagan berikut :
a. Spanduk (banmer)

+ Dalam rangka Sosialisasi dan Promosi K3, Pemasangan Spanduk (beamper] yang
berisi pesan dan himbauan K3 dalam usaha untuk mencegah kecelakaan kerja di
lokasi kena.

o Ulkuran dan jumlah spanduk disesuaikan dengan kebutuban dan lokas:.

b. Papan Informasi K3

o Papan mformasi K3 berisi kinerja K3 dan informasi K3 lamnya,

o Ukuran dan jumlah Papan Informasi K3 disesuaikan dengan kebutuhan dan
lokasi.

. Janng Pengaman { Safery Ner)

o Seluruh area provek harus tertutup jaring pengaman selama masa konstruks,
dipastikan tidak ada potensi benda jatub keluar area.

s Jaring pengaman harus dipasang sedekat mungkin pada sisi dalam area kerja,

o Jaring pengaman harus dipasang dengan jarak bersih yang cukup dar
permukaan lantai/tanah sehingga jika ada material, peralatan kerja atau tenaga
kerja jatub pada jaring tidak akan tejadi kontak dengan permukaan lantay/tanah,

d. Pagar Pengaman Sementara dan Seng Gelombang tingg 2 m (sewa)

s Pekerjaan pagar sementara dari seng gelombang adalah pekerjaan pembuatan
sewa pagar sementara pada sekeliling proyek yang diperlukan, hingga lokasi
provek siap untuk pekerjaan selanjutnya.

+ Sebelum Penyedia Jasa Konstruksi mulai melaksanakan pekerjaannya. maka
terlebih dabulu memberi pagar pengaman pada sekeliling site pekerjaan yang
akan dilakukan.

s Pagar dibuat sedemikian rupa, sehingga dapat bertahan/kuat sampai pekerjaan
selesal,

 Pagar pengaman terbuat dari seng gelombang dan penguat kayu tertancap kuat

setinggt munimal 2 m.



. Topi Pelindung (Safery Helmet)

¢ Helm hams memenuhi standar ANS] Z89.1 atau minimal standar SNI ISO
3873:2012 atan MSA

o Model helm adalah V-Gard dan dilengkapi dengan tali dagu karet serta model
otomatis untuk mengencangkan suspensi helm

o Helm yang rusak atau terkena dampak (kejatuban benda) harus digant.

s Cek kondisi helm minimal setiap 2 minggu sekali, segera ganti bila cacat atau
rusak.

. Pelindung Mata (Goggles)

s Pelindung mata harus sesuai standar ANSI Z87.1.

e Pekerjaan vang berbahava terhadap mata, seperti pengelasan, pemotongan atau
perinda harus menggunakan pelindung mata yang sesual.

s Perlindungan mata harus digunakan jika terdapat kemungkinan kerusakan mata
akibat pekerjnan las, atau dari serpiban matenal seperti potongan gergaj kayu,
atan potongan beton.

. Tameng Muka (Face Shield)

s Tameng Muka harus sesuai standar ANS] Z87.1.

o Pekerjaan yang spesifik membahayakan muka pekera (pekerjaan pengelasan,
pemotongan, gerinda, dll.) hares menggunakan pelindung muka.

s Cek peralatan sebelum digunakan, jangan menggunakan peralatan yang rusak.

. Pelindung Telinga (Ear Plug)

o Jika bekerja pada level bising di atas 85 dB untuk Pekerjaan selama § jam hars
menggunakan pelindung telinga (sumbat telinga atan penutup telinga).

e Sumbat telinga atan Ear Plug harus terbuat dan bahan karet atau plastik lunak
dan harus dapat mereduksi intensitas bising vang diteruna pekerja.

Pelindung Pernafasan Dan Mulut ( Mesker)

s Pekerjaan vang berpotensi terpapar debu harus menggunakan alat pelindung
pernapasan/masker,

» Masker harus digunakan disesuaikan dengan pekerjaan dan potensi kontaminasi
ataw gangouan pernapasa,

« Untuk pelindung debu dapat digunakan masker sekali pakai yang terbuat dari
kamn, kertas atau kasa.



Sarung Tangan (Safety Gloves)

L

Semua pekerja harus menggunakan samng tangan sesuai standar SNI

Pekerja pada nmumnya harus menggunakan sarung tangan katun.

Pekerjaan vang lebih kasar, seperti ukang besi, baja, bekisting, penanganan tali
baja., kawat, dll. harus menggunakan samung tangan kombmnas.

Pekerjaan pengelasan, pemotongan, dan gerinda hams menggunakan samng
tangan kulit.

Cek kondisi sarung tangan setiap akan digunakan, segera ganti bala cacat atay
rusak,

Sepatu Keselamatan ( Rubber Safetv Shoes)

Sepatu keselamatan harus sesuai standar ANSI Z.41 atau standar SNL

Sepatu untuk pekerjaan galian dan pengecoran dapat digunakan sepatu karet
baasa.

Sepatu untuk pekerjaan konstruksi lain harus menggunakan sepatu dengan
pelindung jan dan anti selip.

Cek kondisi sepatu mimmal setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat atau rusak.

Pelindung Jatuh Dan Ketinggian

Penunjang Seluruh Tubub (Full Bodv Harness), Tali Keselamatan (Life Line)
dan Pelindung Jatuh (Fall Arrester) yang digunakan harus memenuli standar
ANSI 7.359.1-2016 ataun standar SNL

Kait yang digunakan untuk Penunjang Selurub Tubuh harus menggunakan kait
vang hesar.

Panjang tali koneksi tidak boleh lebih dan 1.7 m.

Setiap pekerjaan di ketinggian lebih dar 1.8 m harus menggunakan Penunjang
Seluruh Tubuh dan pengait dikaitkan nunimal harus di atas pinggang.

Setiap pekerjaan di ketinggian harus terpasang Tali Keselamatan horizontal dar
pipa galvanis atau tah bantu angkat itali baja atau tali serat) dia. § mm untuk
mengaitkan kait pada sabuk pengaman tubuh,

Bila menggunakan tali bantu angkat, | buah tali bantu angkat dilarang digunakan
untuk 2 buah Penunjang Seluruh Tubuh (Full Body Harness)..

Pengait Penunjang Seluruh Tubub harus dikaitkan pada angkur atau bagian
struktur bangunan yang kuat.



m. Peralatan P3K (Kotak PAK, Obat Luka, Perban, Alkohol. Kapas)
o Kotak P3E terbuat dari bahan vang kuat dan mudah dibawa, berwama dasar
putih dengan lambang P3K berwama hijau.
¢ Penempatan kotak P3K pada tempat vang mudah dilihat dan dijangkau, dibers
tanda arah yang jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila akan
digunakan.
n. Rambu Petunjuk
¢ Rambu Pemnjuk berfungsi sebagai tanda informasi yang menyediakan
informasi petunjuk zona aman, jalan keluar saat kondisi darurat, lokas
penvimpanan peralatan keselamatan, dan peralatan P3K Serta, instruksi-
instruksi umum yang berbubungan dengan keselamatan dan kesehatan kena.
s Rambu Petunjuk berbenmik segi empat dengan warna latar belakang hijau dan
stmbol berwarna putih.
o. Rambu Larangan
» Rambu larangan berfungsi sebagai tanda perintah yang harus ditaati berupa
larangan/perintah yang tidak boleh dikerjakan yang dapat menimbulkan nsiko
keselamatan dan kesehatan kKerja.
« Rambu larangan berbentuk lingkaran dengan warna latar belakang putih dan
garis luar serta garis diagonal berwarna merah dan simbol berwarna hitam,
p. Rambu Peringatan
» Rambu Peringatan berfungsi sebagai tanda PerhatianWaspada Yyang
mengindikasikan bahaya berupa peringatan terhadap potensi resiko bahaya
keselamatan dan kesehatan kerja.
e Rambu Peringatan berbentuk segitiga dengan warna latar belakang kuning serta
garis luar berwarna hitam dan sumbol berwarna hitam,
q. Rambu Kewajiban
s Rambu Kewajiban berfungsi sebagai tanda perintah yang harus ditaats berupa
kewajiban/perintah vang wab dilaksanakan yang dapat memiadakan atau
mengurangi resiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.
s Rambu Kewajiban berbentuk lingkaran dengan warna latar belakang biru dan
sunbol berwamna putih.
r. Rambu Informasi
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Rambu Informasi berfungsi sebagai tanda informasi vang menyediakan
informasi untuk umum berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kena.
Rambu Informasi berbentuk segi empat dengan wamna latar belakang putih serta

garis luar berwama hitam dan simbol berwama hitam.

Rambu Pekerjaan Sementara

e Rambu Pekerjaan Sementara dipasang secara tidak tetap atau sementara pada

saat pekerjaan konstruksi berlangsung.

Rambu Pekerjaan Sementara berfungs: untuk menyatakan suatu penngatan,
larangan, kewajiban dan petunjuk yang dipasang dan berlaku hanya beberapa
waknu, dapat ditempatkan sewaktu-wakm dan dapat dipindab-pindahkan.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

.

Pekerjaan alat pemadam api rngan (APAR) meliputi pekerjaan penyediaan dan
pemasangan alat pemadam api ringan / portable lenghap dengan penumpu dan
aksezoriesnya

Alat pemadam api ringan yang dipakai adalah jenis 151 tabung Dry Chemucal
Powder (DCP).

Alat pemadam api ringan vang dipakai berkapasitas 3,0 kg dan sekualitas
Yamato, Gunebo, Apron.

Selurul bahan dan peralatan yang diadakan harus bam, bebas dan segala cacat
dan berasal dan kualitas vang dapat diteruna

Alat pemadam api ringan dipasang penggantung atau penumpu pada dinding
tembok dengan syarat aman dan kuat memegang tabung pemadam.
Penempatan alat pemadam aps ringan sesuai dengan gambar rencana atau

menurut petunjuk Konsultan Pengawas.

. Bendera K3

Bendera K3 dengan warna dasar putih dan berlambang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta logo “Utamakan Keselamatan dan Kesehatan kerja”
Lambang K3 berbenmk palang warna hyjau dilingkan dengan roda bergigi
sebelas berwamna hijau.

Bentuk, ukuran dan tata cara pemasangan Bendera K3 sesuai Ketentuan dalam
Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. 1135/MEN/1987 tentang Bendera
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.



Pazal 3
STANDAR - STANDAR PELAKSANAAN

Apabila tidak ditentukan lain dalam pelaksanaan pekerjaan ini berlaku dan mengikat ketentuan-

ketentuan yang tersebut di bawah ini dan dianggap pemborong telah mesgetabul dan

memahamuya

termasuk (apabila ada) segala perubahan dan tambahannya sampai saat i, yait

I,

2

R

Perprs No.54 Tahun 2010 dan Perubahan-perubahannya.

. Peratwran Umum Tentang Pelaksansan Pembangunan di Indonesia atau Algemene

Voorwaarden Voor de Uitvoering Bij Aanneming Van Openbare Werkwn (AV) 1941.
Peraturan Pembebanan Bangunan Indonesia (SNT 1727 tahun 2020

Peraturan Umum untuk Pemeriksasn Bahan Bangunan {PUBB - NI .3).

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (SNI 7973-2013)

Peraturan Ukuran Kayu bangunan (SKSNI 5-05-1990-F).

Peraturan Pencegahan Rayvap (SKSNI T-05-1990-F),

Peraturan Beton Bertulang Indonesia ( PBI - 71 )dan atau SNI Beton untuk Bangunan
Gedung (SNI 2847-2019 dan SNI 6880-2012 ).

. Peraturan Perencanaan Perhitungan beton (SN1 2847-2019),
10,
11.
12,
13.
14.
SNI 8153-2015 tentang Sistem Plambing pada Bangunan Gedung.
LG
17,
| 8.
19,

Peraturan Pembuatan campuran beton (SNI 7656:2012).
Peraturan Portland Cement (SNI 2049-201 5).

Peraturan Baja tulang beton (SN 2052:2017).
Peraturan Kawat Pengikat beton (SN 1154:2016).
Peraturan Bata merah (SNI 15-2094-2000).

SNI 6773-2008 tentang Spesifikasi Unit Paket Instalasi Pengolahan Adr.

SNI 6774-2008 tentang Tata Cara Perencanaan Uit Paket Instalasi Pengolahan Aur.

SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing.

SNI 03-2453-2002 temang Perencansan Sumur Resapan Air Hujan Untuk Lahan
Pekarangan.

. SNI 03-6373-2000 tentang Tata Cara Pemilihan dan Pemasangan Ven.
. SNI 648 1-2000 tentang Sistem Plambing},
, Peraturan Kran Rumah Tangga (SN] 122:2022).

73, Peraturan Cat Enmulsi (SN] 3564:2014).
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33,
34,

(=]
S

. Peraturan Plamur Tembok (SNI 03-2410-1991 ).

. Persturan Meni Bes: (SN 0503-198%9-A).

. Peraturan Dempul Kayu (SNI 8406-2:1018).

7. Peraturan Tata Cara Pengecatan Tembok (5N 2407-2008).
- ASTM C144 untuk aggregate, C150 untuk portlan cement

29, Peraturan dan ketentuan lain vang dikeluarkan oleh instansi Pemenntah setempat. vang

berhubungan dengan permasalahan bangunan.

SNI 2052-2014 Peraturan unmum pemeriksaan baja

SNI (410:2017 Batang uji lengkung untuk bahan logam
SNI 0410:2017 Cara uji lengkung tekan logam

SNI 07-0040-2006 Baja karbon, Cara w1 komposist kunia
SNI £3589 20] 7TBatang uji tarik untuk bahan logam

Pasal 4
GAMBAR-GAMBAR DORKUMEN

. Dalam hal terjadi perbedaan dan atau pertentangan dalam gambar-gambar yang ada,

maupun perbedaan vang terjadi akibat keadaan di tapak, Kontraktor diwajibkan
melaporkan hal tersebut kepada perencanan atau konsultan Pengawas secara tertulis untuk
mendapatkan keputusan pelaksanaan di tapak setelah dilakukan pembahasan antara
perencana dengan Pemberi Tugas dan atau direksi teknis.

Semua ukuran yang tertera digambar adalah ukuranjadi, dalam keadaan selesal terpasang.

. Kontraktor tidak dibenarkan mengubah dan atan mengganti ukuran-ukuran yang tercaniium

di dalam gambar pelaksanaan tanpa sepengetahuan konsultan pengawas. Bila hal tersebut
terjadi, segala akibat akan menjadi tanggung jawab kontraktor,

Kontarktor harus selaly menyediakan dengan lengkap masing-masing dua salinan, segala
gambar, spesifikasi teknis, gambar-gambar pelaksanaan, Dokumen-dokumen ini harus
dapat dilihat Konsultan Pengawas dan Direksi setiap saat sampai dengan serah ferima
kesatu, Setelah serah terima kesatu, dokumen-dokumen tersebur akan didokumentasikan
oleh Pemben Tugas.

Pasal 5
GAMBAR PELAKSANAAN DAN CONTOH-CONTOH
Gambar-gambar pelaksanaan (Shop Drawing) adalak gambar-gambar, diagram, tlustrasi,
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jadwal, brosur atau data yang disiapkan cleh Kontraktor.

Contoh-contoh adalah benda-benda yang disediakanKontraktor untuk menunjukkan bahan,
kelengkapan dan kualitas kerja.

Kontarktor akan memeriksa, menandatangani persetujuan dan menyerahkan segera gambar
pelaksanaan dan contoh yang disyaratkan dalam dokumen kontrak.

Konsultan Pengawas dan Perencana akan memeriksa dan menolak ataun menyetujui
gambar-gambar pelaksanaan atau contoh-contoh secepatmya.

Semua pekerjaan yang memetlukan gambar-gambar pelaksanaan atau contoh-contoh vang
harus disetujui oleh Pengawas dan perencana, tidak boleh dilaksanakan sebelum dapas
persetujuan tertulis dari Pengawas dan Perencana.

Contoh-contoh vang disebutkan dalam spesifikasi tekms harus dikinmkan kepacda

konsulian Pengawas dan Perencana.

Pasal 6
KOORDINASI PEKERJAAN

. Untuk kelancaran pekerjaan i, harus disediakankoordinas: dan selurub bagian van terlibat

di dalam kegiatan proyek i,

Untuk penyamaan persepsi, hamus dilakukan rapat awal atau PCM (PreContraction
Meeting)

Rapat koordinasi selanjutnya dilakukan minimum setiap | bulan sekal.

Pasal 7
JAMINAN KUALITAS

Kontraktor menjamin pada Pemberi Tugas dan Konsultan Pengawas, bahwa semua bahan
dan perlengkapan untuk pekerjaan adalah baru, kecual ditentukan lain, serta kontrak
menjamin bahwa semua pekerjaan dilaksanakan dengan baik. bebas dari cacar teknis dan
estetis serta sesuai dengan dokumen kontrak.

Sebelum mendapat persetujuan dan Konsultan Pengawas, bahwa pekerjaan telah
diselesaikan dengan sempurna, maka semua pekerjaan tetap menjaditanggung jawab
Kontraktor sepenubnya.
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Pasal 8
PERSYARATAN BAHAN-BAHAN BANGUNAN

. Air vang di pergunakan tidak boleh mengandung minyak, asam alkah, garam-garam.

bahan organis atan lainnya yang dapat merusak beton.
Air vang di pergunakan untuk adukan beton konstruksi harus menurut, sesua dengan
SWI 7974:2013 standard unmk air agregat,

Tanah timbun / Tanah Urug

Tanah yang dipergunakan untuk pekerjaan timbunan harus bersih dari tanah humus maupus

akar kavu serta rumput, bebas sampah dan bebas daribahan-bahan orgams.
Pasir | Agregat Halus

Pasir yang dipergunakan dapat berupa pasir alam hasil dari desintegeasi alami batuan
atau dapat berupa hasil dant pemecahan batu dari alat mekanis.

Agregat halus harus terdiri dari butie-butir yang tajam dan keras. Butir-butir agregat
halus harus bersifat kekal, artinva tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca, seperti
terik matahari dan bugan,

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dan § % (ditentukan terhadap
berat kering) yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian vang dapat melakui
ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur me: ul 5 %, makaagregat halus harus
dicuci.

Pasir lout tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua muty beton. kecuali
dengan petunjuk-petunjuk dari lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diaku.

Kenkil / Agregat kasar
a. Agregat kasar untuk beton berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi alamu dani batuan-

hatuan atan berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan batu. Pada umumnya
vang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat besar butir lebib dan 5 mm.

. Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yangkeras dan tidak berpon. Agregat yang

mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakas, apabila jumlah butir-butir pipih
tersebut tidak melampaui 20 % dari berat agregat seluruhnya, Butie-butir Agregat kasar
harus bersifat, kekal artinva tidak pecah atau hancur oleh pengarubi-pengarub cuaca
seperti terik matahar: dan hujan.

¢. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebihdan [ %5 i ditentukan terhadap berat



kering yang diartikan dengan lompur adalah bagian-bagan yang dapat melalui avakan
0.063 mm). Apabila kadar lumpur melampaui | %o, maka aregat kasar harus dicuct.

d. Agregat kasar tidak boleh mengadung zat-zat yang dapat merusak beton, seperti zat-zat
vang reaktif alkali,

e. Besar butir agregat maksimnm tidak boleh lebih dari pada seperlima jacak terkecil
antara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dani tebal plat atau tiga perempat
dari jarak bersih minimum diantara batang-batang atau bekas-bekas tulangan.
Penvimpangan dari pembatasan ini diizinkan apabila menurut penilaian pengawas ahli
cara-cara pengecoran beton adalah sedemikian rupa sehingga menjamin tdak
terjadinya sarang-sarang kerkil.

5. Semen

a. Semen vang digunakan harus semen yang bermutu tinggi (Semen Type I, berat dan
volumenva tidak kurang dari ketentwan yang tercantum pada zak semen. Pada
umumunya tidak terjadi pembatuan atau bongkali-bongkah kecil.

b, Semen untuk konstruksi beton bertulang dipakai jenis-jenis semen yang memenub
ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat vang ditentukan dalam SNI 2049:2013 Semen
Portland.

¢, Pemakaian semen untuk setiap campuran dapat ditentukan dengan ukuran 1s1 atau berat.
Ukran semen tidak boleh mempunyai kesalahan Jebih dari 2.5 %o

6. Baja Ringan

a. Profil baja ringan yang digunakan harus bebas dari kotoran-kotoran, lemak. kulit gilng,
karat lepas dan bahan-bahan lain yang dapat mempenganbi kualitas.

b. Jika termyata dalam pemeriksaan pengawas, hasil dimaksudkan tidak sesua dengan
profil baja ringan vang akan dipakai, maka pemakaiannya harus dikonsultasikan
terlebih dalmlu dengan Konsultan Pengawas.

c. Penyimpangan penggunaan baja ringan dan ketentuan-ketenfuan yang berlaku
dinyatakan tidak dapat di tenma.

d. Berdasarkan standard baja ringan memiliki tegangan leleh minimum (fy) 500 MPa dan
maksumum 530 MPa.

7. Baja Tulangan

a. Baja tulangan untuk penulangan beton yang digunakan harus bebas dan kotoran-
kotoran, lemak, kulit giling, karat lepas dan bahan-bahan lain yang dapat mengurangi
dava lekat beton terhadap baja tulangan.



b. Diameter baja tulangan vang digunakan harus sesuai dengan diameter yang ditentukan
dalam gambar-gambar rencana atau gambar detail.

c. Jika temnyats dalam pemeriksaan pengawas, diameter hasil dimaksudkan tidak sesual
dengan diameter besi yang akan dipakai, maka pemakaiannya hams dikonsultasikan
terlebih dabuln dengan Konsultan Pengawas.

d. Penvimpangan penggunaan baja tulangan dan ketentuan-ketenman vang berlaku
dinvatakan tidak dapat di terima.

e. Mutu baja tulangan menggunakan fy 3900 untuk © >10 mm dan fy 2400 untk © < 10
.

. EkKayu

a. Kayn vang dignnakan harus kayn vang memennly persyaratan seperti yang tercanium
dalam Peraturan Konstruksi kavu Indonesia (SN 01-3527-1994)

b, Kayu vang digunakan harus kayu yang berkualitas baik, tidak mempunyai cacat-cacat
seperti mata kayu, celah-celah susut pinggir dan cacal lainnya, tidak boleh
menggunakan hati kavu.

¢. Jenis dan ukuran kayvu vang di gunakan antara lain :

» Untuk Bouwplank digunakan papan kayu meranti ukuran 220 cm
» Untuk Kuda-kuda digunakan kayu kelas I ukuran bervanast.
» Untuk patok digunakan balok kayu meranti ukuran 3/7 cm.
» Untuk mal beton digunakan papan kayu meranti ukuran 2/20 cm.
# Untuk pengunct digunakan papan kayu meranti 5/7 cm.

¢, Bahan-bahan lain

a. Semua bahan-bahan bangunan yang akan dipakai danbelum di sebutkan disin akan
ditentukan pada waktu penjelasan pekerjaan atau pada waktu pelaksanaan pekerjaan.

b. Semua bahan-bahan vang dimasukkan unmk dipakai harus di tunjukan terlebihy dahulu
kepada Pengawas untuk diperiksa guna mendapatkan izin pemakaiannya,

¢. Semua bahan-bahan bangunan yvang tidak di tunjukkan kepada Pengawas atau ditolak
oleh Pengawas, tidak dibenarkan pemakainmya dan harus dibawa keluar lokasi segema
mungkimn.

d. Pemakaian bahan-bahan yang tidak sesuai dengan vang ditentukan harus dibongkar dan
kerugian yang ditimbulkannya sepebubnya menjadi tanggung jawab Pemborong.

e. Tidak tersedianva bahan-bahan bangunan yang akan dipakai di pasaran dengan mi
dinyatakan tidak dapat sebagai alasan terhentinya /tertundanya pelaksanaan pekerjaan.
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Pasal @
PENYIMPANAN BAHAN-BAHAN

. Seimen

a  Semen harus ditempatkan / disimpan dalam gudang tertutup, di tempat vang kerning
tidak menjadi lembab, tidak mudah rusak dan tidak mudah bercampur dengan bahan-
bahan lain.

b. Semen vang sudah tersimpan lama diragukan mutunys, maka sebelum dipakai harus
dipenksa dahulu kepada pengawas.

Agregat

Antara agregat halus dan agregat kasar penvimpanannya dilakukan terpisah. Tika tempat

dasar selalu basah pada musim hujan . maka sebaiknya penempatannya harus didasan alas

tepas | papan.

. Baja mlangan

Baja tulangan tidak boleh disimpan / ditumpuk langsung diatas tanah, tetapi di beri alas /
ganjal berupa balok-balok. Penimbunan di tempat terbuka dalam wakm lama harus di
lindarkan.

. Bahan-bahan lain

Untuk penyimpanan bahan-bahan lan berupa bahan-bahan yang tidak tahan cuaca
sebatknya ditempatkan di gudang penyimpanan,

Pasal 10
PEKERJAAN PERSIAPAN

. Sebelum melaksanakan pekerjaan Pemborong harus mempersiapkan jalur jalan ke lokasi

provek unnuk mempermudah pernasukan bahan bangunan ke lokasi provek.

Sebelum memula pelaksanaan pekerjaan, maka Pemborong harus terlebih dahulu
merundingkan pembagian halaman kerja untuk tempat mendickan kantor, gudang, dan los
kerja, tempat penimbunan bahan-bahan dan lam sebagainya.

Untuk keperluan pelaksanaan pekerjaan di lokasi,maka Pemborong hamus menyediakan
kantor dengan perlengkapannva, gudang tempal penyimpanan bahan-bahan dan alat-alat
bekerja serta los kerja tempat mengerjakan bahan-bahan

Kantor, gudang dan los kerja baru dapat dibongkar setelah pekerjaan selesai 100 %o dan
pembongkarannya mendapat persetujuan dart Pengawas
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. Pembersihan tapak proyek

» Lapangan harus terlebih dabhulu dibersilikan dan rumput, semak, akar-akar pohon dil

» Segala macam sampah dan barang bongkaran harus dikelnarkan dari tapak proyek. dan
tidak dibenarkan ditimbun di luar pagar proyek walaupun untuk sementara

Pekerjaan penyediaan air dan daya histrik unk bekerja

a.  Airuntuk bekerja harus disediakan Kontraktor dengan membuat sumur pompa di tapak
provek atau disuplai dari luar. Air harus bersih, bebas dari debu, lumpur, minyak dan
bahan kiamia lainnya vang merusak.

b. Listrik untuk bekerja harus disediakan kontraktor dan diperoleh dar sambungan PLN
setempat selama masa pelaksanaan, atay menggunakan diesel.

c. Segala biava atas pemakaiandaya listrik dan aur adalah beban kontraktor.

Penyediaan alat pemadam kebakaran

3. Selama pembangunan berlangsung kontraktor harus menyediakan alat pemadam
kebakaran.

b. Apahila pelaksanaan pembangunan telah berakhir, maka alat pemadam kebakaran
menjadi milik pemberi tugas.

Drainase tapak

a. Kontraktor wajib membuat saluran sementara vang berfungs: untuk pembuangan ar
vang ada.

b, Pembuatan saluran sementara harus sesuai dengan petunjuk dan persetujuan konsultan
pengawas.

Pagar pengaman proyek

o, Sehelum kontraktor mulai melaksanakan pekerjaan, maka terlebib dahulu harus
memberi pagar pengaman sekeliling lokasi,

b. Syarat pagar pengaman
# Pagar dan seag gelombang BILS 20 tinggs 130 cm
» Tiang dolken miminum diameter § cm, rangka kayu 4 X 6 cm, dengan pemasangan

4 jalur menurut ingg1 pagar.

# Pagar dilengkapi pinti masuk dari bahan yang sama.

Kantor direksi lapangan

a, Kantor direksi lapangan harus disediakan oleh kontarktor. terbuat dani rangka kayu,
dinding papan multiplek di cat, cukup pencahayan dan penghawaan. Kantor direksi
dekat dengan kantor kontraktor tetapi terpisah tegas.
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b. Perlengkapan kantor direksi -
# | buah meja rapat ukuran 1.2 m x 1.8 m, dengan 10 kurs: lipat
= 1 buah meja tuls
# 1 buah lemari ukuran 1.5 x 2 x 0,5 m, dapat dikunci
# 1 buah rak untuk contoh matenal
# | set komputer lengakap dengan printer ukuran A3
¢. Dilengkapi dengan rusng WC dengan air bersih secukupnya
d. Alat-alat vang harus senantiasa tersedia di proyek adalah :
# 1 buah kamera digatal
» Topi proyek minimal 10
Kantor kontarktor dan los kerja
a. Ukuran luas kantor Kontraktor los kerja, seria tempat simpan bahan, disesuaikan
dengan kebutuhan Kontraktor, dengan tidak mengabaikan keamanan dan kebersihan

Pasal 11
PERKERJAAN CAMPURAN

. Pekerjaan campuran semen. pasie dan air yang disebut "adukan” atau "mortar” mempakan

jumlah semen vang dipakai dalam setiap campuran ditentukan dengan ukuran 151, seperti
sebagal benkut :
a. Adukan 1SP:8PP untuk adukan pas. Batu Belah.

» Berarti menggunakan 1 zak semen : 8 zak pasir.
b, Adukan 15P:3PP untuk campuran spesi rolag bata,

# Berarti menggunakan 1 zak semen : 3 zak pasir.
Pekerjaan campuran semen , pasir, kerikil dan air yang disebut "beton” Proporsi bahan dan
berat penakaran harus ditentukan sesuai dengan SNI T-13-2002.
Pengadukan beton mutu sedapatnya diaduk dengan mesin pengaduk, sedangkan untuk
mutu beton rendah hingga muti vang lebih tinggi harus menggunakan mes pengaduk.

. Mutu beton pada poer, sloof. balok. kolom dan pelat menggunakan beton ready muv/beton

aduk ditempat dengan memakai molen/concrete mixerdengan mutu beton adalah beton
beton dengan fo : 21,7 Mpa (SNI T-13-2002).

. Standard :

a. ASTM C33, Standard untuk pasir
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b, SMNI 2049-2015 Standard untuk PC

e, SNI 15-2094-2000 Standard untuk pasangan bata

d. SNI 7974:2013 standard untuk air agregat

Bahan produk

a. Portland Cement : SNI 2049-2015 tipe I merk : semen tiga roda, atau Setara.

b, Agregat : Standard tvpe pasangan, memenuhi ASTM C33, bersih. kering dan terlmdung

dari minvak dan noda.

c. Air beraih, bebas dari minyak dan alkali.
Penyimpangan terhadap ketentuan imi tidak dapat ditenima dan pekerjaan dinyatakan
ditolak, sedangkan pekerjaan vong dihasilkannya harus dibongkar dan kerugian yang
diakibatkannyva sepenuhnya menjadi resiko pemborong.

Pasal 12
PEKERJAAN LAIN-LAIN

. Pemborong harus membersihkan lokas: pekerjaan vang telah selesai dikerjakan seluas yang

ditentukan pada wakiu pekerjaan dilapangan.

Pemborong harms memperbaiki kerusakan-kerusakan pada daerah-daerah vang dilalui
dimana kerusakan vang diakibatkan saat pelaksanaan pekerjaan.

Pekerjaan vang belun tercantum pada spesifikasi umum ini secara terperini dan khusus
akan dibuat dalam spesifikasi khusus vang merupakan bagian 11 dan spesifikasi ..



SPESIFIKASI TEKNIS KHUSUS

Pasal 1
PENJELASAN UMUM
Kegiatan !
PEMBANGINAN LAPANGAN OLAHRAGA.
Pekerjaan :

USULAN PERBAIKAN LAPANGAN TENNIS.

Pasal 2
PEKERJAAN PENDAHULUAN/PERSIAPAN
1. Pekepaan persiapan meliputs :

Papan Nama Proyek

Pengukuran dan Pemasangan Bowplank
Mobilisas: Alat

o Kesehatan dan Keselamatan Kenja.
Pekerjaan Pembersihan Lokasi

a. Lingkup pekerjaan
Pekerjaan pembersihan lokasi adalah pekerjaan pembersihan lokasi provek yang

I

dimnjukkan pada gambar rencana hingga lokasi proyek siap untuk pekerjaan

selanjutmya.

b. Pelaksanaan pekerjaan :

1). Lokasi proyek harus dibersihkan dari pepohonan, rumput, semak. akar-akar pohon,
dan siza-s1sa bongkaran.

2). Segala macam sampah-sampah dan barang-barang bekas bongkaran harus
dikehiarkan dari lokasi provek, dan tidak dibenarkan untuk ditimbun di luar pagar
proyek ataupun tempat-tempat yang mengganggu fasilitas dan masyarakat umum di
sekitar area proyek meskipun untuk sementara.

3, Pengukuran
a. Lmmgkup pekerjaan

Pekerjaan pengukuran adalah pekeraan pengukuran lokas: proyek untuk menentukan

luasan., batas-batas lokasi, ketinggian dan level eksisting lokasi proyek.



b. Pelaksanaan pekerjaan

1). Penyedia Jasa Konstruksi diwajibkan mengadakan pengukuran dan penggambaran
kembali lokasi pembangunan dengan dilengkapi keterangan-keterangan mengenal
peil, ketinggian tanah, letak pohon, letak batas-batas tanah dengan alat-alat yang
sudah ditera kebenarannva.

2). Mengecek kebenaran ketepatan ukuran-ukuran gambar dalam pelaksanaan di
lapangan dan menentukan peil-peil bangunan. Ketidakcocokan yang mungkin
terjadi antara gambar dan keadaan lapangan yang sebenarnya harus segera
dilaporkan kepada Konsultan Pengawas/ Tim Tekms untuk dinuntakan keputusan.

3). Penentuan titik ketinggian dan sudut-sudut hanya dilakukan dengan alat-alat
waterpass’ Theadalith yang ketepatannya dapat dipertanggung jawabkan.

4). Pengukuran sudut siku dengan prisma atau barang secara azas Segitiga Phytagoras
hanya diperkenankan untuk bagian-bagian kecil yang disetujui  Konsultan
Pengawas/ Tim Tekns.

4. Pekerjaan Papan Dasar Pengukuran’ Bowplank.
a. Linghkup pekerjaan

Pekerjaan Bowplank adalah pekerjaan pembuatan papan dasar pengukuran di lokasi

provek meliputi pekerjaan pengukuran dan pemasangan papan-papan unfuk

menentukan tingg acuan dan letak as-as bangunan.
b. Pelaksanaan pekerjaan

1. Papan dasar pelaksanaan dipasang pada patok kayu kelas III' kayu glugu 377,
tertancap di tanah dan kokoh, berjarak maksimom 2 m satu sama lain.

2). Papan patok ukur dibuat dari kelas IIlkayu glugu, dengan ukuran tebal 3 cm, lebar
20 crn. lurus dan diserat rata pada sisi sebelah atasoya (waterpass).

3). Tinggi sisi atas papan patok ukur harus sama satu dengan lamnya, kecuals
dikehendaki lain oleh Konsultan Pengawas Tim Teknis.

Papan dasar pelaksanaan dipasang sejauh 200 cm dari as pondasi terluar, Bila mana

Lokasi tidak memungkinkan maka dipasang pada bagian terluar yang paling aman, dan

harus mendapat persetujuan Konsultan Pengawas’ Tim Tekms.

5. Papan Nama Proyek :
a. Lingkup pekerjaan



Pekerjaan papan nama proyek meliputi pengadaan, pembuatan dan pemasangan 1 {satu)

buah papan nama proyek, termasuk tulisan yang dicantumkan dalam papan nama

tersebut.

b. Pelaksanaan pekerjaan :

L

3)

41

)

Penvedia Jasa Konstruksi diwapbkan memasang papan nama proyek dengan
ukuran 50 x 120, tinggi maksimum 250cm dari muka tanah, dipasang tempat lokasi
kegiatan yang mudah dilibat umum.

. Tiang papan nama proyek menggunakan kayu glugu dengan ukuran penampang

kavu SxTom.

Pemasangan papan nama pekerjaan dilakukan pada saat dimulainya pelaksanaan
pekerjaan.

Bentuk papan nama pekerjaan, ukuran, isi dan warnanya ditentukan kemmudian,
vang dikoordinasikan terlebih dabulu dengan pihak Pengguna Jasa.

Penyedia Jasa Konstruksi berkewajiban menjaga, memelibara dari kerusakan atau
hilangnya papan nama vang telah dipasang hingga penyerahan pekerjaan ke I1.

6. Sarana Prasarana Provek
a.  Air kena.

Air untuk keperluan pekerjaan harus diadakan atas biaya sendin oleh Penyedia Jasa
Konstruksi.

Apabila belum ada sumber air eksisting, Penyedia Jasa Konstruksi harus membuat
sumur baru dan/ atau sambungan air sementara yang diperlukan. Pada wakiu
pekerjaan selesai, Penyedia Jasa harus membersihkan kembali sambungan
sementara tersebut dan membetulkan segala kerusakan vang terjadi di area proyek
akibat instalasi sambungan sementara tersebut,

Apabila air didapat dart sumber lain, Penyedia Jasa Konstruks: harus terlebih dahulu
mendapat izin dari pemilik sumber air dan membayar selurub ongkos penggunaan
aur vang dipaka: beserta pembongkarannya kembali.

h. Listrik kenja

Listrik untuk keperluan pekerjaan ataupun penerangan malam han harus diadakan
atas biava sendiri oleh Penvedia Jasa Konstruksi.

Tidak diperkenankan mengambil listrik dengan menyambung langsung dan saluran
distribusi PLIN.
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e Apabila listrik didapat dan sumber lain, Penyedia Jasa Konstruksi harus terlebih
dahulu mendapat izin dari penulik sumber listnik dan membayar selurub ongkos
penggunaan listeik yang dipakai dan pembonghkarannya kembali,

Sarana MCK

¢ Sarana MCK untuk para pekerja harus diadakan atas biaya sendin oleh Penyedia
Jasa Konstruksi,

e Apabila lahan memungkinkan, Penvedia Jasa Konstruksi harus membuat Sarana
MCK sementara beserta instalasinya. Pada waktu pekerjaan selesai, Penyedia Jasa
harus membersihkan kembali sarana MCK sementara tersebut dan membetulkan
segala kerusakan vang terjadi i area provek akibat instalas: Sarana MUK sementara
tersebut.

s Apabila Sarana MCK menggunakan sarana MCK di area sekitar lokasi proyek,
Penvedia Jasa Konstruksi harus terlebih dahuiu mendapat izin dan penulik sarana
MCEK tersebut, Seluruh ongkos penggunaan dan biaya perbmkan akibat penggunaan
Sarana MCK tersebut menjadi tanggung jawab Penvedia Jasa Konstruksi.

7. Mobilisas: Alat

Mobilisasi sebagaimana ditentukan dalam kontrak ini akan mehiputi pekerjaan persiapan
vangdiperfukan untuk pengorganisasian dan pengelolaan pelaksanaan pekerjaan
provek,ini juga akanmencakup Demobilisasi setelah penyelesman pelaksanaan
pekerjaan yang memuaskan.Penyedia/penyedia hams mengerahkan sebanyak mungkin
tenaga setempat dari kebutuhan tenagapelaksanaan pekerjaan tersebut.Sejaub mungkin
Penvedia /Penvedia berdasarkan Petunjuk direksi teknik harus menggunakanrutejalur)
tertentu dan menggunakan kendaraan kendaraan yang vkuran nya sesuai dengan kelas
jalan tersebut serta membatasi muatannya unmik menghindan kerusakan jalan dan
jembatan vangdigunakan untuk tujuan penganghkutan ke tempat provek Mobilisasi
peralatan berat dari dan menuju ke lapangan pekerjaan hams dilaksanakan pada waku
lalulintas sepidan truk truk angkutan yang bermuatan harus ditutup  dengan
terpalCakupan dart mobilisas: Peralatan i meliputs :

a) Peralatan perlatan kerja

k) Pembutan gudang Kantor

¢} Pembutan Papan Nama Proyeke). Dan lain sebagainya.

8. Sarana Keamanan provek

Lingkup pekerjaan



Pekerjaan sarana keamanan proyek adalah pekerjaan pengamanan lokasi provek.

material bangunan beserta aset vang ada selama pekerjaan berlangsung.

. Pelaksanaan pekerjaan :

1}, Penvedia Jasa Konstrukst harus menugaskan personel sebagat penanggung jawab
keamanan lokasi proyek sampai dengan Penyerahan L

7). Semua pembiayaan, keamanan material dan aset yang ada di provek menjadi
tanggung jawab dar Penvedia Jasa Konstruksa,

Pasal 3
PEKERJAAN BONGEARAN

1. Lingkup Pekerjaan

2

Pekerjaan bongkaran meliputi pembongkaran bangunan exsisting yang terdin dary:

L)

Bongkaran Beton Lantm

Pelaksanaan Pekerjaan

L

2)

3)

4}

3)

6}

Peralatan bongkar menjadi tanggung jawab Penyedia.

Penyedia harus memperhatikan keadaan sekeliling lokas: pekerjaan serta keselamatan
pengguna lahan tempat bongkaran.

Penvedia harus menginventarisasi komponen-komponen yang akan digunakan kembal:
sebelum dibongkar dan sesudah dibongkar dan memben catatan tentang cacat dan msak
atas persetujuan Direksi Teknis (PengawasKonsultan Pengawas).

Penvedia harus mengamankan barang yang akan digunakan kembali dan
menyimpannya pada tempat yang aman.

Penempatan hasil bongkaran puing-puing tidak boleh mengganggu tahapan pekerjaan
selanjutnyva dan lingkungan sekitar,

Apabila ada kerusakan mavpun barang yang hilang menjad: tanggung jawab Penyedia

Pasal 4
PERERJAAN TANAH & GALIAN

Lingkup kerja
Pekerjaan Tanah meliputi pekerjaan :

b.

c.

Galian Tanah Fondasi Menerus
Galian Tanah Fondasi Footplat
Urug Kembali bekas Gahan Fondasi Menerus



d. Urng Kembali bekas Galian Fondas: Footplat.
2. Pekerjaan Bongkaran Lantal

2. Pelaksanaan Pekerjaan
a. Pekerjaan galian tanah.

1), Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 han, Penyedia Jasa Konstruksi
harus menyiapkan rencana kerja pekerjaan galian tanab untuk niendapat
persetujuan dari Konsultan PengawasTim Teknis. disertai gambar sfiop drawing.

7). Kedalaman dan lokasi vang akan digali harus sesuai dengan gambar perencanaan,

3). Penempatan tanah bekas galian penempatannya tidak boleh mengganggu pekerjaan
lain.

4). Untuk tanah bekas galian yang akan digunakan untuk pengurugan kembali bekas
galian harus ditempatkan pada tempat yang tidak mengganggu pekerjaan.

3). Penyedia Jasa Konstruksi bertanggung jawab atas keselamatan setiap orang dengan
adanya lnbang galian yang dibuataya maupun terhadap keselamatan para pekerja.

6). Lubang galian vang di dalamnya akan dibuat pasangan atau beton harus
dibebaskan dari sampab, genangan air maupun lumpur.

7). Jika ditemukan keraguan terhadap kekerasan elevasi dasar pondasi, dimana hal
tersebut menjadi tugas dan kewajiban konsultan perencana maka, Konsultan
Pengawas wajib mendatangkan perencana unfuk bersama-sama menentukan
elevasi dasar pondasi tersebut sudah layak apa belum.

b. Pekerjaan urug tanah kembali bekas galian.

1), Lubang atau celah yang ada di sisi pasangan pondasi menerus, pondasi foeiplat,
sloofbalok tkat. dinrug kembali hingga penuh dan dipadatkan lapis demu lapis (1
lapis 30 cm) dengan stamper,

2}. Urugan dapat menggunakan tanah hasil penggabian terdahulu. selama tanah
tersebut tidak bercampur sampah, akar dan bukan tanah lumpur.

3). Untuk pekerjaan urug kembali bekas galian harus dipadatkan mengunakan alat
pemadat sehingga tanah bekas galian memenuhi tanah padat yang sempurna.

4). Hasil pekenaan uwrugan kembali harus mendapat persefujuan dan Konsultan
Pengawas/ Tiun Teknis.



Pekerjaan urugan pasir

1), Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari, Penyedia Jasa Konstruksi
harus menyiapkan rencana kerja urugan pasir serta contoh material yang akan
dipakai disertai hasil pengujian materal untuk mendapal persetujuan dar
Konsultan Pengawas/ Tim Teknis, di sertai gambar shop drawing.

2), Pasir urug vang digunakan harus memenuhi gradasi yang disyaratkan, ketebalan
harus sesuai dengan vang direncanakan, atan pasir setempat yang telah memenuh
hasil pengujian material.

3). Urngan pasir dikerjakan pada tempat-tempat di antara permukaan tanah dengan sisi
bawah pasangan atau beton dengan ketebalan sebagaimana yang ditentukan di
dalam gambar.

4). Pasir laut, pasir vang bercampur lumpur/garam’ sampah tidak diizinkan digunakan
untuk urugan.

5}. Lapisan urugan pasir harus diratakan dan dipadatkan menggunakan stamper,

Pekerjaan urugan tanah mendatangkan

1). Tanah urug vang dipakai harus bergradasi baik, bebas dari unsur-unsur organik dan
mudah dipadatkan.

2}, Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari. Penyedia Jasa Konstruksi
harus menyiapkan rencana kerja pekerjaan uwrugan tanah mendatangkan dan
pemadatannya untuk mendapat persetujuan dari Konsultan Pengawas Tim Teknis.
di sertm gambar shop drawing.

3}, Kedalaman dan lokasi yang akan di tumbun harus sesuai dengan gambar
perencanaan.

4). Tanah vang di datangkan, penempatannya tidak boleh mengganggu pekenaan lain
dan harus di semjui Konsultan Pengawas Tim Teknis terlebih dahulu.

5). Pemadatan tanah menggunakan alat pemadat/Stamper. Pemadatan di lakukan
setiap ketebalan urugan 30 cm.

Pekerjaan timbunan tanah untuk penyesuaan peil lantay St

1). Terhadap permukaan tanah yang masih berada di bawah elevasi permukaan tanah
yang direncanakan dilakukan penimbunan dengan tanah hingga mencapai elevasi
rencana.

7). Sebelum penimbunan dilakukan permukaan tanah dibersihkan dari sampah. puing-
puung. akar pohon. rumput dan lainnya.
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3). Penimbunan dan pemadatannya dilakukan lapis denu lapis, satu lapisan kurang
lebih setebal 15 cm, pemadatan menggunakan stamper disertal pembasahan agar
tercapai kepadatan vang optimal.

4. Penimbunan dapat menggunakan tanah hasil penggalian atau mendatangkan tanah

dari lnar yang bermutu baik.

Pasal 5
PEKERJAAN PASANGAN dan DINDING
. Lingkup pekerjaan
a. Pasangan Fondasi Batu Kals
b. Pemasangan Dinding Batu Bata
c. Plesteran Dinding 1 PC : 6 PP, tebal 15 mm
d. Acian dengan semen instan
Stapdart
a. ASTM C33, Standard untuk pasir
b, SNI 2049-2015 Standard untuk PC
¢. SK. SNI 1991 Standard untuk batu pecah
d. SNI 7974:2013 standard untuk air agregat
Pelaksanaan kegiatan

a. Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatuya 2 hari, Penyedia Jasa Konstruks:

harus menviapkan rencana kerja pekerjaan pondasi batu belah hitam serta contoh

material yang akan dipakai disertai hasil pengupan material wntuk mendapat

persetujuan dan Konsultan Pengawas Tum Teknis, diseriu gambar shop drawing.

Bahan batukali harus memenulu syarat-syarat :

). Bahan batukali adalan jenis batu hitam yang keras, hiat, berat dan berwama
kehitam-hitaman dan mempunyai muka lebih dari 3(tiga) sisi.

2}, Tidak ringan dan porius.

3). Bahan asal adalah batu besar vang kemudian dibelah’ dipecah-pecah memjadi
ukuran normal menurut tata cara pekerjaan yang bersangkutan,

4). Memenuhi Peraturan Umum Pemeriksaan Bahan Bangunan (NI-3-1370).

Pekerjaan pasangan harus dimuolai dengan membuat profil-prolil pondasi dan kayw

bambu pada ujung galian dengan bentuk dan ukuran sesuai dengan penampang pondast.



d. Permukaan dasar pasangan pondasi batukali harus diberi urugan pasir urug setebal
minimal 10 cm dan dipadatkan.

e, Spesi pasangan batu belah hitam untuk pondasi memanjang/lajur {staal) digupakan
adukan Ipc : 8ps.

f Bagian sisi samping dari pasangan pondasi batu kal harus diisi penuh dengan spesi ata
dibrapen.

g. Pasangan batu dipasang lurus mengikuti benang yang dikatkan pada profil vang sudah
dibuat, sehingga menghasilkan pasangan batu yang lurus dan rapi.

h. Untuk pembesian sloof. dibuat stek-stek per jarak 1 m sedalam 30 cm ke dalam
pasangan pondasi batu kali untuk memberikan tkatan pada sloof dan pasangan batu kali,

i. Pengurugan kembali tanah galian dapat dilakukan setelah pasangan batu kal tersebut
mengeras.

j. Pemasangan disesuaikan dengan ukurap-ukuran di dalam gambar rencana’ detail
pondasi atau atas petunjuk Konsultan Pengawas. Batu harus dipasang saling mengisi
masing-masing dengan adukan spesi sehingga tidak ada rongga di antara batu-bata
tersebut dan mencapai massa yang kuat dan integral Adukan-adukan untuk
pemasangan lainnya hars mengikuti petunjuk! persetujuan Konsultan Pengawas,

4. Materal.

a. Semen

1). Semen vang dipakai adalah semen jerus Porvland Cement (PC) merk Semen
GresikHoloum.

2). Harus dipakai | {satu) merk semen untuk seluruh pekerjaan.

1), Semen harus didatangkan dalam zak yang utub'tidak pecah. nudak terdapat
kekurangan berat dan apa yang tercantum pada zak.

4). Semen masih harus dalam keadaan fresh (belum mular mengeras).

5). Penyimpanan semen tidak akan segera digunakan harus menjamin mum semen,
dengan menyediakan tempat penyimpanan yang kedap aur dan tetutup rapat.

6). Semen vang sudah disimpan lebib dari 6 bulan sejak dibuat periu diuji sebelum
digunakan, jika sudah rusak harus ditolak,

b. Batu belah hitam

1}, Batu belah hitam yang digunakan adalah batu hitam pecah. tidak retak, warna hitam
merata dengan permukaan mengkilap.

7). Ukuran batu kali belah maksimal 20 cm.



c. Agregat halus

1). Pasir harus terdini dari butir-butir yang tajam, kuat dan bersudut,

7). Bebas dari bahan-bahan organis, lumpur, tanah lempung dan sebagainya, Jumlah
kandungan bahan ini maksimal 5% dan tdak mengandung garam.

3). Mempunyai varias: besar butir (gradasi) vang baik dengan dimunjukan dengan nilai
Modulus halus butir antara 1,50-3.80.

4). Pasir harus dalam keadaan jenuh kering muka.

PASALG
PEKERJAAN BETON
(Pondasi Footplat, Sloof, Kelom, Balok, Plat)

. Lingkup Pekenjaan

l
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Kolom 15715

Beton COr

Pembesian Besi Polos 4-P10
Bes Sengkang P8-150
Bekisting Kolom (2x Pakai)
Bongkar Bekisting Hati-Hati
Kolom 15/14 Elv +4,00
Beton Cor

Pembesian Besi Polos 4-P10
Besi Sengkang P8-150
Bekizsting Kolom (2x Pakai)
Bongkar Bekisting Hah-Han
Sloof 15/15

Beton Cor

Pembesinn Besi Polos 4-P3
Besi Sengkang PB-175
Bekasting Kolom (2x Pakai)
Bongkar Bekisting Hati-Hati
Balok 15/15

Beton Cor

Pembesian Besi Polos 4-PS



Besi Sengkang P8-150

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hau-Hati

Ring Balok 15715

Beton Cor

Pembesian Besi Polos 4-P8

Besi Sengkang P8-150

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Han-Hat

Plat Lanta

Beton Cor

Tul. Pokok Besi Polos P8-150

Tul Bagi PE-150

Footplat

Beton Cor

Tulangan Tapak P10-100

Tulangan Kolom 8-1213

Besi Sengkang P10- 1K}

Bekisting Kolom (2x Pakai)

Bongkar Bekisting Hati-Hat

Screeding Lantas

Kurs1 Beton

Beton Cor

Tulangan Tapak P10-150

Bekisting Plat

Bongkar Bekisting Hati-Hati

. Pekerjaan sloof adalah pekerjaan pembuatan sloof beton bertulang sesuai dengan
gambar perencanaan. baik dimens: sloof maupun bes: yang akan di gunakan.

. Pekerjaan beton kolom adalah pekerjan pembuatan beton kolom beton bertulang
sehingga menghasilkan beton kolom sesuai gambar rencana.

. Pekerjaan beton balok adalah pekerjaan pembuatan beton bertulang balok (balok lantai.
balok ring, balok latiu, dan konsol beton) sehingga menghasilkan beton balek sesua

gambar rencana, baitk dimens: balek maupun pembesiannya.



d.

Pekerjaan perbaikan beton adalah pekerjaan perbatkan beton bermlang (balok dan
kolom) sehingga menghasilkan beton sesual gambar rencana, baik dimensi plat maupun

pembesianiya

2}, Srandar

a.

= SR R

I
k
L

SNT 03 — 2834 — 2002, tentang Spesifikast bahan bangunan bagian A/bahan bangunan
dar1 Beton.

SN 03-6861.2-2002, tentang Spesifikasi bahan bangunan bagian B/bahan bangunan
dari besa/baja.

SNT 03-6861.1-2002 (Spesifikasi Bahan Bangunan Bagian A /Bahan Bangunan Bukan
Logam)

SN 2458:2008, tentang Metode pengujian dan pengambilan contoh untuk campuran
beton segar,

&n1i-03-2834-2000, tentang Tatacara pembuatan rencana campuran beton normal.
SNI-03-2495-1991, temtang Spesifikasi bahan tambahan untuk beton.
§NI-03-3976-1995, tentang Tatacara pengadukan pengecoran beton,
Pd-T-27-1990-03, tentang Tatacara pendetailan penulangan beton.

SNI-2493:2011, tentang Metode pembuatan dan perawatan benda up beton i
laboratorium,

SNI-1974-201 1, tentang Metode pengujian kuat tekan beton.

SNI 2052-2014, tentang Metode pengujian kuat tank baja beton,

NI ASTM C403/C403M : 2012, tentang Metode pengnjian slump beton.

3, Pelaksanaan pekerjaan.

a.

Pekerjaan rabat beton lanta: kerja.

1), Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatuya 2 han, Penyedia Jasa Konstruksi
harus menyiapkan rencana kerja pekerjaan lantai kerja serta contoh material yang
akan dipakai disertai sertifikat hasil pengujian material unmk mendapat
persetujuan dari Konsultan Pengawas Tim Tekms, di serta gambar shop drawing.

2). Lantai kerja dibuat dengan beton f'c = 7.4 MPa

). Untuk beton lantai kerja digunakan kerikil bulat ukuran 2-3cm.

4). Tebal lantai kerja 5cm atau sesual dengan gambar rencana.

5). Lantai ketja harus rata permuksannya dan diperiksa kemiringannya dengan

WITET IS,



. Pekerjaan Pembesian,

1)

il

4},

G,

T

).

Material besi mlangan yg akan dipakai, sampelnya harus diserahkan kepada
Konsultan Pengawas dan dites kuat tarik baja. Matenial baja tulangan yang dipakai
harus memenuhi spesifikasi vg ditentukan

. Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari. Penyedia Jasa Konstruksi

hams menyiapkan rencana keja dan shop drawing vang menunjukkan diameter
besi, jumlah besi dan jarak pembesian pada area yang akan dicor.

Permukaan tulangan harus dibersihikan dan dijaga agar bebas dari kotoran, lemak.
minyak dan karat beton kering, oli dan material lain yang mengurangi lekatan
{ bonding) antara bes: dan beton,

Pembengkokan besi (bending slope), dengan kemiringan 1 6 membengkok atau
meloruskan batang tulangan harus dilakukan dalam keadaan dingin.

_ Substitusi atau penggantian diameter tulangan, disebabkan Penyedia Jlasa

Konstruksi tidak berhasil memperolel diameter tulangan vang ditetapkan dalam
pambar, dapat dilakukan atas persetujuan Konsultan Pengawas/ Tim Tekaus.
Pemasangan tulangan yang mencakup besarnya diameter dan jumlah batang
milangan, harus mengikuti ketenman dalam gambar, Jarak antara sisi luar tulangan
dengan cetakan beton (tebal selimut beton ) sedikitnya 2%z cm, yang dijaga jarakiya
dengan memasang beton decking.

Menvambung batang tulangan dapat dilakukan dengan ketentuan pamjang
sambungan adalah minimal 40 kali diameter tulangan pokok yang dilakukan
penyambungan.

Ujung tulangan pelos sebaiknya dihak (ditelauk) pada njungnya 135° dari keadaan

[urus

9}, Ikatan bendrat harus kuat, idak bergeser bila diketok.
10). Pada tulangan plat diberi kursi-kursi beton (spacer) dan dengan jarak 60 cm.

. Pekerjaan Bekisting' cetakan.

1), Bekesting cetakan beton harus mudah dipasang dan dibongkar dan cukup kuat untuk

menahan berat beton segar.

2}, Pekerjaan Bekisting khusus untuk pondasi menggunakan pasangan b2 bata.



3). Bahan bekisting/ cetakan menggunakan multiplek dan usuk dan kavu glugu harus

memenuhi syarat-syarat kekuatan kerapatan dan mempunyai permukaan yang baik
untuk pekerjaan finishing.

4). Penvedia Jasa Konstruksi hamis membenkan contoh-contoh bahan yang akan
digunakan untuk cetakan beton untuk mendapatkan persetujuan dar Konsultan
Pengawas/Tim Tekunis.

5). Pelaksanaan pekerjaan.

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa Konstruksi harus menyiapkan
rencana kerja meliputi alat, tenaga. alur kerja. jadwal pekenjaan dan shop
Arawing.

Panel Bekisting diperiksa sesum dengan shop drawing.

Sambungan panel bekasting harus rapat dengan ditutup sealtape atau sejenisnya
supaya air semen tidak keluar lewat sambungan panel.

Bekisting harus diperiksa kevertikalan dan kelurusannya dengan lot dan tankan
benang.

I evel lantai Bekisting harus diperiksa dengan alat ukur terhadap level finish.
Utk kebutuhan instalasi ME, lebar sparing maksimal 10 cm (pada Sloot).
Untuk kebutuban instalasi ME luas total sleeve pipa maksumum 4% dan luas
penampang sloof’ kolom balok.

d. Steger/ perancah’ stoetwerk

Untuk steger/perancaly stoetwerk digunakan scafolding.

g. Pelaksanzan Cor Beton :

1). Pengerjaan beton.

Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari, Penyedia Jasa
Konstruksi harus menyiapkan rencana kerja pelaksanaan cor beton, serta contol
material vang akan dipakai, job miv design baton dari vendor disertal sertifikat
hasil uji coba laboratorinm untuk masing-masing bahan/ material, dan mendapat
persetwjuan dari Konsultan PengawasTun Teknis., disertai gambar shop
drenving.

Untuk beton bertulang menggunakan adukan semen pasir split dengan mufu
beton minimal e = 21,7 MPa.



Sebelum di cor, lantai kerja harus bersih dari sisa-sisa pekerjaan sebelumnya
atau kotoran-kotoran.

Material Bekisting sudah dilapisi dengan oli bekas (non ekspose) agar beton
tidak melekat pada cetakan dan mudah dibuka, untuk Bekisting bekas yang akan
dipakai ulang harus dirawat sehingga layak digunakan.

Bila diperlukan stek untuk penulangan di atasnva, panjang stek minimal 40 kali
diameter tulangan pokok.

Pengatur jarak penutup beton harus terpasang pada tempatnya dan batas
ketinggian cor harus ditandal dengan jelas.

. Adukan/adonan beton.

Adukan beton untuk beton struktur divtamakan menggunakan campuran beton
dari ready miv (selama lokasi dan volume memungkinkan).

Beton readyimiv harus disupply dan perusahaan yang disetujui oleh Tun Teknis/
Konsultan Pengawas

Beton readhvmix hamus dicor pada tempatnya dalam wakm maksimal. Sesua
dengan aturan setting time rekomendasi dari barc/iing plant beton yang dihimung
dari mulai frack miver keluar dari plemt sampan keluar dan proyek.

Pada pengounaan adukan beton ready miv, Penyedia Jasa Konstruks: harus
mendapat 1zin lebih dabuln dan Konsultan PengawasTim Teknis, dengan
terlebih dahulu mengajukan calon nama dan alamat supplier untuk beton ready
mix tadi Penyedia Jasa Konstruksi tetap bertanggung jawab penuh bahwa
adukan vang disuppdy benar-benar memenuhi syarat-syarat dalam spesifikasi i
serta menjamin homogenitas dan kualitas yang kontinu pada setiap pengiriman.
Segala tes silinder yang harus dilakukan di lapangan harus tetap dijalankan. dan
Konsultan Pengawas akan menolak supph beton ready mix bilamana diragukan
kualitasnya. Semua risiko dan biaya sebagai akibat dari hal tersebut di atas,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa Konstruksi,

Pada penggunaan adukan beton site miv untuk beton struktur, Peayedia Jasa
Konstruksi sebelumnya harus membuat job mix design dan mengujinya di
Laboratorium Bahan Konstruks: Tekuis sampai memenulu kualitas beton yang
dipersyaratkan, Semma risiko dan biaya dari hal tersebut di atas, sepenubnya
menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa Konstruksi,



e Laboratorium Bahan Konstruksi Teknis vang dipilih harus disetupni terlebib
dulu oleh Konsultan Pengawas Tim Tekns.
e Adukan beton yang dibuat setempat (sire miving) harus memenuhi ketentuan:

% Sesuai dengan ketentuan dani hasil miv design rest dan Laboratormm Bahan

Konstruksi Teknis.

% Adukan beton dibuat dengan menggunakan alat pengaduk mesin fconcrefe
miver). Kecepatan mengaduk sesuai dengan rekomendasi dan pabnk
pembuat mesin tersebut,

Jumlah adukan beton tidak boleh melebih kapasitas mesin pengaduk.
Lama pengadukan tidak kurang dari 2 menit sesudah semua bahan berada
dalam mesin pengaduk.

< Mesin pengaduk vang tidak dipakai lebiby dari 30 menit harus dibersihkan

dulu.

EAp

e Pada pengpunaan adukan beton site mix, Penyedia Jasa Konstruksi harus
membuat adukan (adonan) beton menurut komposis: adukan dan proporsi antara
split, semen, pasic dan air dan bertanggung jawab penuh atas kekuatan beton
vang dipersyaratkan.

s Penggunaan air harus sedemikian rupa sebungga dapat menghasilkan beton yang
dapat memberikan dava lekat yang baik dengan besi beton,

o Alat kerja berupa mesin pengaduk, sekop, takaran material, dan alat
pengangkutan adukan beton harus dalam kondisi siap pakai dan telah disiapkan
cadangannya.

s Bila dilakukan pengecoran beton pada malam hari harus disediakan penerangan
vang cukup dan dipersiapkan pelindung hujan.

o Pengadukan dilakukan dengan mesin pengaduk, untuk mendapatkan beton yang
homogen, Adukan dianglut ke tempat penuangan sebelum semen mulu
berhidrasi dan selalu dijaga agar tidak ada bahan-bahan yang tumpah atau
mennsah dan campuran.

¢ Penuangan adukan beton hams terus menems agar didapatkan beton yang
monolit. Selama penvangan beton, cetakan maupun mlangan dijaga agar tidak
berubal posisi, kevertikalan Bekisting harus selalu penksa selama pengecoran.



o  Airvang digunakan untuk bahan adukan beton, adukan pasangan, bahan pencucs

agregat, dan untuk curing beton, harus air tawar yang bersth dari bahan — bahan
vang berbahaya dan penggunaannya seperti munyak, alkali, sulfat. bahan
organis, garam, shit { lanau )

Penvedia Jasa Konstruksi tidak diperkenankan menggunakan air dan rawa,
sumber air vang berlumpur, ataupun air laut, Tempat pengambilan harus dapat
menjaga kemungkinan terbawanya material-material yang tidak diinginkan
sepert: di atas

Penggunaan air kerja harus mendapat persetujuan dan Tim Tekms' Konsultan

Pengawas.

3). Pengecoran beton.

Pengecoran beton dapat dilaksanakan setelah semua sarana siap. perancah,
cetakan (bekisting), tulangan, beton decking serta komponen lamn yang
direncanakan tertanam dalam beton terpasang dengan sempurna, seluruh
permukaan bidang yang akan dicor telah dibersihkan.

Adukan beton harus secepatnva dibawa ke tempat pengecoran dengan
menggunakan carametoda  yang  seprakiis mungkin, sehingga ndak
memungkinkan adanya pengendapan agregat dan tercampurnya kotoran-kotoran
atau bahan-bahan lain dan luar,

Penggunaan alat-alat penganglut mesin harsslah mendapat persetujuan dan
Konsultan PengawasTim Teknis sebelum alat-alat tersebut didatangkan ke
lokasi pekerjaan. Semua alat pengangkut yang akan dipergunakan ssbhelumunya
harus dibersihkan terlebih dulu dari segala kotoran (potongan kayu, batu, tanah,
dll} serta sudah disetujui oleh Konsultan Pengawas/Tun Tekms.

Pengecoran dilakukan selapis demu selapis dan tidak dibenarkan menuangkan
adukan dengan menjatubkan dari suatu ketinggian yang akan menyebabkan
pengendapan agregat kasar terlebih dahulu.

Dalam keadaan khusus pengecoran diperbolehkan menuang dan suatu
ketinggian maksimum (tinggd jatuln) setinggl 1.5 m (untuk pengecoran kolom-
kolom struktur).

Pengecoran dilakukan secara terus menerus (kontuw tanpa henti),



» Jika memang terpaksa adanya pemberhentian cor beton, pemberhentian cor
beton adalah di seperempat bentang.

o Adukan vang tidak dicor (ditinggalkan) dalam waktu lebih dari 30 menit setelah
keluar dari mesin adukan vang tumpah selama pengangkutan tidak boleh dipakal
untuk cor.

s Pada pengecoran baru (sambungan antara beton lama dengan beton baru)
permukaan beton lama terlebih dulu harus dibersibkan dan dikasarkan dengan
menyikal menggunakan sikat kawat baja sampa agregal kasar tampak.
kemudian disiram dengan air semen yang cukup kental. Tempat penghentian cor
beton harus mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas/ Tim Teknis,

s Tidak diizinkan adanya beton vang mengalami keretakan atau pecal., besi tulangan
vang tidak tertutup beton, adanya sarang krikil serta bentuk yang tidak diinginkan.
Apabila terjadi keadaan yang demikian beton harus dibongkar dan selanjutnya
digant atau diperbaiki,

» Hendaknva pemakaian aditif dikonsultasikan pada Konsultan Pengawas Tium
Teknis.

4). Pemadatan beton.

s Selama pengecoran, beton dipadatkan dengan menggunakan vibrator.
Penggunaan alat ini tidak boleh merusak acuan/cetakan beton dan tidak boleh
merusak posisi besi tulangan.

s Pemadatan beton manual dengan ditusuk tidak boleh mencapai ketebalan 15 cm.
Pemadatan dengan alat getar tidak boleh menyentuh Bekisting dan atan
tlangan.

¢ Pemadatan beton secara berlebih akan menyebabkan pengendapan agregat/
segregasi, kebocoran-kebocoran pada acuan dan lain-lamn hams ditundarkan,

5). Slump test.

s Selama pengecoran harus selalu ada pekerja yang melakukan slump test dalam
bentuk kerucut Abrams untuk mengukur kekeatalin campuran beton dan
membuat benda uji beton dengan cetakan berupa silinder.

+ Setiap benda uji beton hamus dituliskan'dengan jan sewaktu masih basah,
tanggal’ bulan/ tabun dan macam/jenis beton strukturmya.



Kekentalan adukan ditentukan dengan nilai slump sebesar 10=2 cm, pengukuran

nilai slump dengan kervcut Abrams.

6). Test uj beton.

Untuk keperluan test kuat desak beton, diadakan pengambian contoh beton
segar,

Cetakan berbentuk silinder dengan ukuran tinggi 30 em dengan diameter 15 cm,
Pengambilan  adukan beton. percetakan dan  cunngmya harus i
hawah pengawasan. Sample diambil tiap $ m’, prosedumnya harus memenub
syarat-syarat Peraturan Beton Indonesia (SNI 2847-2019/SN1 4810-2011 tata
cara pembebanan)

Pengambilan contoh beton segar dilakukan langsung darl mesin aduk setelah
pengadukan selesai. Pengambilan dilakukan di beberapa titik dan dicampurkan.
Bila pengambilan dilakukan dan truk aduk, dilakukan sebanyak 3 kali atau lebih
dalam selang waktu ketika penuangan beton dari dalam pengaduk {awal, tengah
dan akhar).

Untuk beton struktur antara lain foot plat, kelom utama, balok utama, plat lantas,
setiap macam pekerjaan harus dilakukan test uji beton desak.

Benda uji beton harus dibuat sebanyak 3 (tiga) buah untuk setiap pengecoran
sm' beton. Pada benda uji harus dicantumkan tanggal/bulan‘tahun dan
jenis/macam pekerjaan stuktur (foot plat, balok ikat/sloof, kolom struktur, balok
lantai, plat lantai, ring balk. dan lain sebagamya), Tulisan harus asliidak ada
rekayasa. Harus ada petugas khusus untuk melakukan test nilai slump dan
membuat benda wji.

Pengujian silinder percobaan harus dilakuken di laboratorium yang disetuju

oleh Konsultan Pengawas, dengan usia uji beton 28 han.

7). Curing dan Perlindungan Beton

Beton harus dilindungi terhadap matahan selama berlangsungnya proses
pengerasan, pengeringan oleh angin, hujan atau aliran air dan perusakan secara
mekanis atau pengeringan sebefum wakiunya.

Semua permukaan beton harus dijaga tetap basah terus menerus selama 14 hari.
Khusus untuk kolom, maka curing beton dapat dilakukan dengan cara menutupi
dengan karung basah sedangkan untuk lantai selama 7 hari pertama dengan cara



menutupi dengan karung basah. moyemprotkan air atau menggenang: dengan
air pada permukaan beton tersebut.

o Terutama pada pengecoran beton pada wakm cuaca panas, curing dan
perlindungan atas beton harus lebih diperhatikan. Penyedia Jasa Konstruksi
bertanggung jawab atas retaknya beton karena susut akibat kelalaian i,

e Konstruksi beton secara natural harus diusahakan sekedap munghkin, Beton yang
keropos’ bocor harus diperbatki. Prosedur perbaikan beton yang keropos harus
mendapat persetujuan Konsultan PengawasTun Teknis, dan Penyedia Jasa
Konstruksi tidak dikenakan biaya tambahan untuk perbaikan tersebut,

f.  Pembongkaran Bekisting' cetakan beton

 Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari, Penyedia Jasa Konstruksi
harus menviapkan rencana kerja pekerjaan pembongkaran bekisting dan perawatan
beton untuk mendapat persetjuan dari Konsultan Pengawas Tun Tekmis.

s Cetakan beton harus dibongkar dengan cara yang sedemikian rupa selungga dapat
menjamin keselamatan penuh atas strukmr-struktur  yang dicetak dengan
memperhatikan persyaratan-persyaratan minimal sebagai berikut -

—» Alat yang digunakan untuk membongkar bekisting tidak boleh merusak
permukaan beton.

3 Beten bars dilindungi dan pengarubh panas. hingga tidak tepadi penguapan
cepat.

— Dalam hal apapun cetakan beton pada jenis struktur i tidak boleh dibongkar
sebelum ada ijin dan Konsultan Pengawas.

« Beton hamus dibasalu paling sedikit selama 14 han setelah pengecoman.

¢ Pembongkaran bekisting atas dasar persetajuan Konsultan Pengawas Tun Tekms.

g, Perbaikan beton

o Penvedia Jasa Konstruksi harus meminta Konsultan Pengawas untuk memenksa
permukaan beton segera setelah pembongkaran acuan.

o Penyedia Jasa Konstruksi, atas biayanya harus mengganti beton yang tidak sesua
dengan gans, detail atau elevasi yang telah ditentukan atau yang rusaknya
berlebihan. (Tidak diijinkan menambal, mengisi, memulas, memperbaiki,

mengganti beton ekspos kecuali atas petunjuk Konsultan Pengawas).



s Semua beton vang membentuk permukaan harus memiliki penyelesaian cor da

tempat menggunakan acuan khusus. Lubang pengikat harus ditutup. Permukaan

ekspos dan permukaan yang akan dicat haros bersih dari tambalan, menuliki sirip-

sirip dan tetesan adukan vang tersikat halus, dan menmiliki permukaan yang bebas

dari lapisan penutup dan debu.

» Keropos, lubang atan sambungan dingin harus diperbaiki segera setelah
pembongkaran acuan. Bahan tambalan harus kobesif, tidak berkerut dan melebihi
kekuatan beton. Beton kropos tidak boleh ditambal manual, menambalan harus

digrouting atau di injection dengan mesin tekanan hydrols.

s Singkirkan cacat, karat, noda atau beton ekspos yang luntur warnanya atau beton

vang akan dical dengan :

1.

2

6.
s

Semprotan pasir nngan

. Pembersihan dengan larutan lembut  sabun deterjen dan awr vang

diaplikasikan dengan menggosok secara kerss dengan sikat lembut.
kenmdian disiram dengan aur.

Hilangkan noda karat dengan mengaplikasikan pasta asam oksalid. biarkan
sejenak. dan sikat dengan kikir yang disetujui.

Pembersihan dengan larutan asal muriatik yang mengandung tidak kurang
dari 2 % dan tidak lebih dari 3 % asal dalam volume, yang diaplikasikan pada
permukaan yang sebelumnya telah dilembabkan dengan arr bersih.
Hilangkan asam. Lindungi bahan metal atau lamnnya yang dapat misak karena
asan.

Tambalan semen.

Mengikir dan menggerinda.

h. Pemasangan Pipa dan lain — lain dalam beton

¢ Penempatan saluran’ pemipaan harus sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi

kekuatan strukfur dengan memperhatikan persyaratan SNI 8153 : 2015.

o Tidak diperkenankan unfuk menanam pipa dan lain-lam dalam bagian struktur
beton bila tidak ditunjukkan secara detail dalam gambar. Dalam beton perlu
dipasang selongsong pada tempat-tempat yang dilewats pipa,

o Bila tidak ditentukan secara detail atau ditunjukkan dalam gambar, tidak dibenarkan

untuk menanam saluran hstrik dalam strukiur beton.



Apabila dalam pemasangan pipa-pipa, saluran listrik, bagian-bagian yang tertanam
dalam beton dan lain-lain terhalang oleh adanya baja tulangan vang terpasang, maka
Penyedia Jasa Konstruksi harus mengkonsultasikan hal ini dengan Konsultan
Pengawas.

Tidak dibenarkan untuk membengkokkan atou menggeser atau memindahkan baja
tulangan tersebut dari posisinya unfuk memudahkan dalam melewatkan pipa-pipa
saburan tersebut tanpa ijin tertulis dari Konsultan Pengawas,

Semua bagian atau peralatan vang ditanam dalam beton seperti angkur-angkur, kait
dan pekerjaan lain yang ada hubungannya dengan pekerjaan beton, haros sudah
dipasang sebelum pencoran dilaksanakan.

Bagian-bagian atan peralatan tersebut harus dipasang dengan tepat pada posisinya
dan diusahakan agar tidak bergeser selama pencoran beton dilakukan.

Penyedia Jasa Konstruksi harus memberitahukan serta memberi kesempatan kepada
pihak lain untuk memasang bagian/ peralatan tersebut sebelum pencoran beton
dilaksanakan.

Rongga-rongga kosong atan bagian-bagian vang harus tetap kosong pada benda
atau peralatan vang akan ditanam dalam beton, yang mana rengga tersebut barus
uidak terisi beton, harus ditutupi dengan bahan lain vang mudah dilepas nantinya
setelah pelaksanaan pencoran beton.

4. Material.

A

Semen,

d.

Semen vang dipakai adalah semen jenis Portland Cement (PC) merk. Semen
Gresitk/Holeim.

Harus dipakai | (satu) merk semen untuk seluruh pekerjaan,

Semen harus didatangkan dalam zak yang utb/tidak pecah, tidak terdapat
kekurangan berat dan apa yang tercantum pada zak.

Semen masih harus dalam keadaan fresh (belum mula mengeras).

b. Agregat kasar.

1). Harus berupa bat pecah (split) vang mempunya susunan gradasi yang baik, cukup

syarat kekerasannya dan padat (tidak porous), dengan tekstur permukaan kasar,
butir-butirnya tajam. kuat dan bersudut,
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Ukuran maksimum dari agregat kasar tidak lebih dar 2/3 dan tidak lebih besar dari

3/4 jarak bersih antar baja tulangan atau jarak baja tulangan dengan cetakan dan
tidak boleh lebih besar dar 1/3 tebal plat.

3). Kadar lumpur tidak boleh melebihi dars 1 % berat kering dan udak boleh

mengandung garam.

c. Agregat halus.

L)

).

3}

Pasir harus terdiri dari butic-butir vang tajam, kuat dan bersudut.

Bebas dari bahan-bahan organis, lumpur, tanah lempung dan sebagainya, jumlah
kandungan bahan i maksimal 5% dan tidak mengandung garam.

Mempunyai variasi besar butir (gradasi) yang baik dengan ditunjukan dengan mlai
Modulus halus butir antara 1.50-3.80,

. Pasir hars dalam “keadaan jenuh kering muka™

. Tidak mengandung lumpur atau benda melayang lainnya lebih dan 2 gram/liter.

Tidak mengandung garam-garam yang dapat memsak beton {asam, zal organk
lainnya) lebih dari 15 gram/liter.

. Tidak mengandung khlorida (C1) lebih dari 0,5 gram/liter,
. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dan 1 gram/liter,
. Apabila dipandang perlu, Konsultan Pengawas dapat minta kepada Penyedia Jasa

Konstruksi supaya air yang dipakai diperiksa di laboratormm pemeriksaan bahan

vang resmi dan sah atas biaya Penvedia Jasa Konstruksi.

& Besi beton dan bendrat.

1)

2).

3

4.

5).

Mutu baja tulangan untuk diameter lebih besar dan 10 mm dipergunakan fy=280
MPa, sedangkan untuk baja tulangan dengan diameter 10 mm ke bawah
dipergunakan fy=240MFa,

Besi tulangan sampai dengan diameter 8 mm digunakan besi polos, sedangkan besi
tulangan dengan diameter di atas 10 mm digunakan besi ulir (deformast).

Semua besi tlangan harus dibuktikan dengan sertifikat uji tarik baja minimal 3
buah benda uji untuk satu jems besi dan batang yang berbeda di laboratorium yang
disetujui Tim Teknis’ Konsultan Pengawas.

Kawat pengikat besi beton rangka adalah dan baja lunak dan tidak disepuh seng.
diameter kawat lebih besar atau sama dengan 0.40 mm.

Ukuran dan jumlah tulangan sesual gambar rencana.



6). Besi beton dan bendrat merupakan produk dan terdapat label SNL
71, Kualitas dan diameter nominal dari baja tulangan yvang digunakan harus dibuktikan
dengan sertifikat pengujian laboratorium, yang pada prinsipnya menyatakan milai

kuat leleh dan berat per meter panjang dari bahan mlangan dimaksud. Penyedia

Jasa Konstruksi hams mengajukan brosur atau hasil tes mlangan pada proyek

sebelumnyva yang memenuhi syarat dan dapat digunakan pada pekerjaan m dan

dimasukkan dalam wsulan penawaran data tekms.

8). Toleransi diameter besi tulangan adalah sebagai berikut :

— Diameter (d) Tolerans: Penyimpangan
(mm} {mm) Kebundaran (%s)
[ &) 6 £0.3 Maksimum 70 dari batas
2 B=d=14 =04 toleransi
3 16<d=<25 +.0:5
4 28=d=34 = 0.6
5 d =34 +0.8
| CATATAN
|. Penyimpangan kebundaran adalah perbedaan antara diameter maksimum
dan minimum dari hasil pengukuran pada penampang yang sama dan baja
tulangan beton
2. Untuk baja tulangan beton suip, d = diameter dalam

(Sumber - SNI 07 — 2052 - 2017 tabel 3)
9). Toleransi berat perbatang besi tulangan adalah sebagar benkut :

Diameter pominal (mm) Toleransi (%)
6=d=3 EY
10=d=< 16 =
[ l6=d=<28 =5
d =28 =4

(Sumber ; SNI 07 — 2052 - 2002 tabel 4)
10). Sebelum pengiriman baja tulangan dilakukan, Penyedia Jasa Konstruks: harus
menunjukan sample, hasil wi tarik, berat dan diameter yang akan digunakan. Hal
ini akan mempermudah dan dapat menjaga kualitas, Dilokasi proyek Penyedia Jasa




Konstruksi harns menvediakan alat sket mat untuk mengukur diameter ulangan
polos dan dimasukkan dalam dekumen penawaran data teknis.

11). Baja tulangan yang didatangkan harus dalam bentuk lonjoran/ tidak boleh ditekuk,
kecuali untuk baja tulangan polos dibawah © LI mm.

PASAL 7
PEKERJAAN LANTAI SCREED INSTANT (IN-KONVENSIONAL)
1. LINGKUP PEKERJAAN
a. Pelapisan Tennokote Lantai Lapangan
b. Pengecatan Tiang
¢. Pengecatan Dinding

(]

. PENGENDALIAN PEKERJAAN
a, DIN 18550, DIN 18555
b. BS 4551
¢ ASTM C-183, ASTM C-109, ASTM C-331

3. BAHAN-BAHAN

e Perekat : semen Portland {Powder)

o Wama : Hyau Muda

s Agregat : pasir silika dengan gradasi butiran yang sesuai

» Bahan tambahan (additive) : bahan larut air guna meningkatkan kelecakan /
workability dan daya rekat.

e« Kepadatan * kenng : 1.8 kg/liter

* basah : 1,95 kg/liter

s Tebal aplikasi : = 20 mm, atau tergantung kerataan dasarnya serta ketingman
finish level yang dunginkan dari level struktur yang ada.

s Kekuatan vang dihasilkan : kuat tekan > 3N / mm* @ 28 han

¢ Kebutuhan air : 5.5 = 6 liter / sak 40 kg

s Dayasebar: = 1,5 m* / sak 40 kg / 20 mm

o Penpvimpanan :

- Didalam ruangan dan harus dijaga agar selaln dalam keadaan kering,



tumpukan maksimal 16 tumpuk.
- Masa kadaluwarsa 12 bulan bila disimpan dalam kantong tertutup dalam
ruangan yang selalu kening.

4. APLIKASI

Semen instan bisa diaplikasikan sebagai perata lantai (screed) pada ;

a. Permukaan tanah vang cukup padat / rata
b. Permukaan lantai rabat / beton dimana disarankan agar terlebib dabulu dilapisi

dengan bonding agent sebelumnya.

5. PRODUK YANG DISETUIUI

i
b.

c.

Mortar Utama
Proime Mortar

Alau yang setara

Sebagai contoh mengacu ke produk MU
a. MU ~ 440 (perata lantai [ screed)

b.

MU L-500 {Bonding agent)

6. PELAKSANAAN/CARA PEMAKAIAN

i,

Permukaan vang akan dilapisi dengan adukan perata lantai agar dibersihkan dari
segala kotoran. debu, minyak dan bebas dari pengaruh peker) aan-pekenaan yang
lainnya, kemudian basahi dasar permukaan dengan air.

Menggunakan alat power rrowe/ untuk finishing perataan lapisan screeding.

. Bila akan diaplikasikan langsung diatas permukaan tanah, disarankan agar muka

tanah harus sudah dipadatkan dan rata betul.

Tutup permukaan tanah dengan pasir urug sebagai dasar lantal kerja asukan pesata
lantai,

Pasang petunjuk-petunjuk yang cukup mengenai ketinggian (level) dan kerataan
permukaan pekerjaan lantal, batk yang hanya untuk screed saja ataupun ada /
dengan finishing lantai lainnya.

Sistem applikasi sesual standard pabrik.



PASALS
PEKERJAAN BAJA

1. Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan atap meliputi pekerjaan yang ditunjukkan pada gambar kerja meliputi ;

s Pinmu Lapangan

s Pinmu Lapangan Disabulitas

e Janng Kawat Harmonika (PVC)
« Pasang Pipa Bes: Tiang jarring
» Gnll Baja

s Ramp Baja

2 Standar

Kawat Harmonika vang baru akan dipasang dengan ukuran @ 2,7 mm # 55 mm
vang dilengkapi dengan lapisan plasuk (plastic covered). Kawat harmonika akan
dipasang sesuai dengan gambar tender yang diberikan Standard dan kawat
harmincka adalah SNI - 07 — 6303 — 200).

3. Matenal

Trang Pipa Galvanis 2"
Kawat Harmonika
Pintu Rangka Galvams
Besi Siku

Baja Tulangan

4. Pelaksanaan pekerjaan

1}

Sebelum memulai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 han, penyedia Jasa konstruksi
harus menyiapkan rencana kega pekerjaan rangka atap dan penufup atap serta
contoh material yang akan dipakai disertas sertifikat hasil pengujian material untuk
mendapat persetujuan dari Konsultan Pengawas/ Tim Teknis, disertal gambar shop
drawing.

Detail pemasangan pagar menyesuaikan dengan gambar kerja, dengan spesifikas
material sesual dengan vang telah ditentukan di atas. Untuk pemasangannya juga
harus sesuai dengan ketentuan metode pemasangan (brosur) dan produk tersebut.

Penvedia jasa bertanggung jawab dan harus memperbaiki atas segala kerusakan,



kegagalan, maupun kesalahan yang terjadi akibat ketidaksesuaan dalam
pemasangan di lokasi proyek dengan gambar kerja dan metode dari pabrikasinya.

3) Penvedia Jasa konstruksi harus menyerahkan contols kawat harmonika vang akan
digunakan untuk mendapat persetujuan dari Konsultan Pengawas Tim Tekmis.

4) Apabila pekerjsan ini di sub kontrakkan maka penyedia jasa konstruksi hams
memberitahukan pada Konsultan Pengawas dan PPK serta harus mendapat
persenujuan terlebih dabulu.

5) Pemasangan Tiang Pipa Galvams dan Kawat Harmonika

a) Lingkup Pekerjaan
Seluruh pekerjaan pemasangan pagar seperti dalam gambar kerja meliputi :
o Pengukuran bentang.
« Pekerjaan pemasangan pagar harus sesual gambar rencana

b1 Pelaksanaan Pekerjaan

s Kontrakior wajib meneliti kebenaran dan bertanggung jawab terhadap
semua ukuran-ukuran yang tercantum dalam gambar kerja. Pada
kuprinsipnya ukuran pada gambar kerja adalah ukuran jady’ fimsh.

» Setiap bagian yang tidak memenuhi persyaratan yang tertulis di sini vang
diakibatkan oleh kurang teliti dan kelalatan kontraktor akan ditolak dan
harus diganti kewajiban vang sama juga berlaku untuk ketidakeocokan
kesalahan maupun kekurangan lain akibat Kontraktor tidak telin dan
cermat dalam koordinasi dengan gambar pelengkap dari konsultan
perencana. Pekerjaan perubahan dan pekerjaan tambah dalam hal im
harus dikerjakan atas biaya Kontraktor tidak dapat diklaim sebagai biaya
tambal.

¢ Perubahan bahan' detail karena alasan tertentu harus diajukan ke
Konsultan Pengawas dan Perencana unmk mendapatkan persetujuan
secara tertulis. Semua perubahan yang disetupm dapat dilaksanakan tanpa
adanva biaya tambahan vang mempengaruhi koutrak, kecual untuk
pertbahan yang mengakibatkan pekenaan kurang akan diperintungkan
sebagai pekerjaan tambah kurang.

e Pemotongan material



a. Pekerjaan pemotongan material hars menggunakan peralatan yang
sesual.

b. Alat potong harus dalam kondist batk

¢. Pemotongan material harus mengikuti gambar kerja

d. Bagian bekas insan harus benar-benar datar, lurus dan bersih.

s Aplikasi Pemasangan di lapangan

a. Ulkur terlebih dahulu panjang lahan yang akan di pasang kawat
harmonica.

b. Menentukan titik tanam tiang, vsahakan titik tanam sesuai dengan
pembagian tanag, jarak antara tiang satu dengan tiang lainnya sama.

¢. Cor tiang vang akan di pasang untuk memperkokoh pagar.

d. Bentangkan kawat harmonica vang di siapkan sebelumnya.

e. Lakukan pengikatan ke empat pojok kawat harmomca pada tiang.

f  Lakuokan terus pengikatan di sekeliling kawat harmonica Ketepian
bingkai dengan mur/baut atau cantolan pada tiang galvanis yang
telah di modif.

g. Bila di rasa kurang kencang, bias menambahkan behel sebagas 151
bingkai dan penyangga kawat harmonica.

h. Pasang pintu sesual gambar rencana.

Pasal 9
PEKERJAAN LANTA

1. Lingkup Kerja.
o Pelapisan Tennocote Lantai Lapangan
e Pengecatan Tiang
e Pengecatan dinding
2. Material.
* Tennokote
s Cat Alkah Resisting Primer
o Cat Dasar

s Cat Panutup



Menie A

Menie B

Cat Besa
Warna sesuat dengan gambar desain rencana.

3. Standart
a) SN103.2407-2002 (Tata Cara Pengecatan Kayu Untuk Rumah dan Gedung).
b} SNI03-240%-1991 (Tata Cara Pengecatan Logamy).

4, Pelaksanaan Pekerjaan :

Sebelum memmlai pekerjaan, selambat-lambatnya 2 hari, Penyedia Jasa Konstruks:

harus menyiapkan rencana kerja pekerjaan pengecatan serta contoh material vang akan
dipakal.
Pekerjaan pengecatan baru boleh dilakukan setelah:

Titik bagian yang akan dicat selesai diperiksa dan disetwjui oleh Tim Teknis/
Konsultan Pengawas, tidak miring dan harus rata (tidak bergelombang).
Bagian-bagian yang retak/pecah diperbaiki dan bagian yang kotor dibersih-kan,
harus diaci halus dan licin,

Titik bagian vang akan dicat tidak basah/lembab atau berdebu.

Didahului dengan membuat percobaan pengecatan (mock up) pada bagian vang
akan dicat.

Pekerjaan pengecatan hams dikerjakan oleh tenaga-tenaga di mana cat tersebut
diproduksi atau tenaga ahli mengecat dengan pengawasan/ petanjuk dan pabrik cat
tersebut.

Bagian titikbidang yang akan dicat harus mempunya wakiu cukup unmk
mengering. Setelah permukaan bidang kering, maka persiapan dilakukan dengan
membersihkan permukaan bidang tersebut.

Tahapan bertkutnya pengkristalan/pengapuran, dengan amplas lalu diplamir, setelah
kering permukaan tersebut diamplas lagi dengan amplas halus sampa rata.

Pada bagian-bagian di mana reaksi alkali dipakai lapisan plamir dan bagian di mana
banyak rembesan air dipakai wall seater.

Sebelum digunakan cat harus diaduk terlebib dulu sampai semua yang mengendap
larut dan apabila perlu ditambah dengan bahan pengencer, proporsi dan bahan sesuai
dengan rekomendasi dari pabrik yang bersanghkutan.



b

- Pengecatan dilakukan dengan roller dan kuas halus pada bidang yang sulit-sulit dan
tidak mmdah lepas serabut-serabutnya.

- Setelah bidang-bidang tersebut rata dan halus, pengecatan dimulai lapis demi lapis
secara merata, minimum 3 (tiga) kali sampai mencapai warna yang dikehendaki,
Pengecatan lapisan berikutnya baru boleh dilaksanakan apabila lapisan sebelumnya
telah cukup kenng.

- Cat dasar vang digunakan berjenis water based sealer untuk permukaan beton,

- Cat akhir yang digunakan berjenis emulsion untuk permukaan intenor plesteran,
beton. dan papan gypsumn.

- Cat akhir vang digunakan berjenis weathershield untuk permukaan bagian luar yang
tidak terlindungi atap.

. Untuk wama-warna vyang sejenis, Penyedia Jasa Konstruksi diharuskan
menggunakan kaleng-kaleng dengan nomor percampuran (batch number) yang
sama.

- Setelah pekerjaan cat selesai, bidang dinding merupakan bidang vang utuh. rata,
licin, tidak ada bagian yang belang.

PASAL 10
DOKUMENTASI PROYER

. Pengambilan photo rekaman proyek diambil pada saat pertama kali pekerjaan dimulai

hingga pekerjaan selesan,

Tahapan pengambilan dokumen rekaman proyek diatur sedemikian rupa sehingga point-
point pekerjaan penting tidak tetlewatkan.

Pengambilan photo rekaman proyek juga dilakukan setiap bulannya sebagal lampiran
kelengkapan administrasi pada saat pengajuan laporan bulanan.

Photo rekaman provek disusun sedemikian rupa dandijachkan sebuah album lengkap
dengan keterangannya.

Semua klise photo (negatifirya) dari rekaman proyek tersebut dikumpulkan dan dikirim
ke Dinas Pekeryaan Umum Kabupaten Bintan.

Photo vang diambil harus mencakup / menggambarkan kegiatan pelaksanaan pada saat
: (0% , 30% , 60% , 30% dan 100%%6.
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Pasal 11
ADMINISTRASI PROYERK

. Laporan fisik proyek berupa : Laporan Haran, Laporan Mingguan & Laporan Bulanan

dikumpulkan pada setiap akhir bulan.
Direksi / Pengawas akan memeriksa kebenaran laporan yang diserahkan,
Laporan fisik provek harus dilampirkan pada saatsetiap pengambilan Termun.

Pasal 12
PEKERJAAN UKURAN

. Pemborong bertanggung jawab atas tepatnya pelaksanaan pekerjaan menurut ukuran

yang tercantum didalam gambar rencana serta Spesifikasi Klmsus i, Pemborong juga
berkewnjiban memberitabukan kepada Direksi setiap akan memulal suatn bagian
pekerjaan,

Pemborong berkewajiban mencocokan ukuran-ukuran safu sama yang lamnya dengan
segern memberitahukan kepada Direksi setiap selisihvolume pelaksansan dengan
rencana pekerjaan yang ada pada gambar rencana maupun syarat teknis,

Semua peralatan serta alat-alat pengukuran yang dipergunakan disediakan oleh
pemborong untuk keperluan Direksi Teknis maupun keperluan pemborong sendir.
Direks: dapat memberikan perintah kepada pemborong. tanpa mengganti kerugiain atan
ongkos untuk pelaksaan pengukuran-pengukuran guua kepentingan pekerjaan.

Pasal 13
HALAMAN KERJA

. Pembagian halaman kenja dan penempatan bahan-bahan harus dizselenggarakan atas

persetujuan Direksi | Pengawas.

Pasal 14
PEMELIHARAAN DAN PEMBERSIHAN

. Selama pekerjnan berlangsung, kontraktor harus memelihara  kebersiban  baik
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lingkungan proyek atau jalan dari hal-hal yang mengganggu kelancaran arus lalu Lintas
jalan atau ketertiban umum.

Pada penyerahan pertama pekerjaan, keadaan bangunan harus bersih dan rapi.

Pasal 15

PENYERAHAN PEKERJAAN
Peakerjaan selurubnya harus sudah diserahkan secara lengkap dan baik kepada Direksi
Teknis sebagaimana tercantum didalam surat perjanjian pekerjaan .
Penverahan pertama pekerjaan (Fisik Proyek telahmencapai 97,25 %&), harus melewati
pemeriksaan | penelitian dan Team PHO yang telah ditunjuk oleh Panitia Tun
Penverahan kedua pekerjaan (Fisik Provek telah mencapar 100 %), dan telah melewats
masa pemeliharaan provek. barus melewats pemeriksaan / penelitian dari Team FHO
vang telah ditunjuk dari Tim Panutia.
Penverahan pertama dan kedua pekerjaan dapat diterima setelah semua prosedur
Persvaratan Teknis dan Administrasi telah memenubiketenman-ketentuan yang berlaku
didalam kontrak dan bestek.

Pasal 16
PEXNUTUP

. Semua syarat-syarat vang tercantum didalam bestek ini harus dilaksanakan dengan batk

dan benar oleh kontraktor serta mengikuti petunjuk-petunjuk Tekms dari Direksi Tekuus
/| Pengowas Lapangan.

Semua ketentuan-ketentuan vang belum terruang dalam bestek uu akan diatur pada
waktu Aanweijzing, Petunjuk Teknis lainnya yang dianggap perlu. akan dijelaskan oleh
Pengawas / Direksi Teknis pada saat mulai pelaksanaan dan sedang berlangsung
kegiatan pekerjaan.

Walaupun Bestek ini tidak lengkap dicantumkan satu persatu mengenai bahan dan lam-
lain, tapi tercantum dalam Aanweijzing. maka pekerjaan tersebut harus dikerjakan dan
bulkan merupakan pekerjaan tambahan.



RINGKASAN SPESIFIKASI TEKNIS

PEKERJAAN LAPANGAN TENNIS (USULAN PERBATKAN LAPANGAN TENNIS)

e GRAIAN FEXERIALN TIPEPRODUK MERK

| PEKFERIAAN PERSIAPAN

1 Papan Nama Provek

2 Pengukuran dan Pemasangan Bowplank

3 Maobilisasi Alat

4 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

n PERERJAAN TANAH & GALIAN
1 Galian Tanah Fondasi Menerus

|2 | Gahian Tanah Fondasi Footplat

3 Urug Kembali bekas Galian Fondasi Menerus

4 Urng Kembali bekas Galian Fondasi Footplat

3 Bongkaran Beton Lantal

IV | PEKERJAAN PASANGAN dan DINDING
1 Pazangan Fondasi Batu Kali Batu Belah Lokal

2 Pemasangan Dinding Bata Merah Bata Merah Lokal

3 Plesteran Dinding | PC : 6 PP, tebal 15 mm Semen+Pasir Dinanux/Setara+Pasir
4 Acian dengan semen instan Semen Dinanux/Setara

v PEKERJAAN BETON
g Kolom 1515 Beton Bertulang O Site

2 Kolom 15/15 Elv +4.00 Beton Bertulang On Site




PEKERJAAN LAPANGAN TENNIS (USULAN PERBAIKAN LAPANGAN TENNIS)

- : SPESIFIKASI
PERKERJAAN
HO URATAN TIPEPRODUK MERK
3 Sloof 15/15 Beton Bertulang On Site
4 Balok 15/15 Beton Berfulang On Site
5 | Ring Balok 15/1% Beton Bertulang On Site
6 Plat Lantai Beton Bertulang On Site
T Footplat Beton Bertulang On Site
8 Screeding Lantai Beton Bertulang On Sate
9 | Kursi Beron
V1l | PEKERJAAN BAJA
1 Pintu Lapangan Galvanis 27 Spindo/Setara
2 Puntu Lapangan Disabilitas Galvanis 2 Spindo/Setara
3 Jaring Kawat Harmoka (PVC) Harmonika PV /Setara
4 Pasang Pipa Besi Tiang Jaring Galvanis 2" Spindo/Setara
5 Grill Baja Siku dan Besi beton SNI
6 Eamp Baja Hollow 30x30x30 Galbvalum/Setara
VIII | PEKERJAAN LANTAI
1 Pengecatan Tennokote Lantai Lapangan Teno Coat Propan/Setara
2 Pengecatan Tiang Cat Besi Mowilex/Setara
3 | Pengecatan dinding Cat Dinding Dulux Exterior/Setara
1




DAFTAR SIMAK
PELAKSANAAN PEMERIKSAAN KONSTRUKSI

NO | ITEM KEGIATAN | LANGKAH PEMERIKSAAN | ANALISIS*
A. Pemeriksaanpemenuhan persyarata penyelenggaraan pekerjaankonstruksi
1 Tahap Perencanaan a. Pekerjaan konstruksi dengan risikotinggi Analisis dituanghan
: . dalam kertas kerja
- Periks ke . stud ( .dan
Periksa pra studi kelayakan, studi kelayakan, perencasnaan umum pemeriksaan (KKP)
perencanaan teknis,
b. Pekerjaan konstruks: dengan nisiko sedang

¢. Pekerjaan konstruksi dengan nsiko kecil

- Periksa perencanaan tekms
Tahap Pelaksanaan beserta | 5 [ipokup tahap pelaksanaan beserta pengawasan pekerjaan konstruks:
meliputi pelaksanaan fisik, pengawasan, uji coba. dan penyerahan hasil

Pengawasannya

Periksa studi kelavakan, perencaansan nmum, dan perencanaan teknis.

I

pekerjaan.
- Periksa apakah tahap pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan konstruksi
sudali memenuhi lingkup kegistan sebagaimana ditentukan dalam

Peramran Pemerintah No. 29 Tahun 2000
b, Pelaksanaan beserta pengawasan pekerjaan konstruks:  dilakukan

berdasarkan hasil perencanaan teknik
Periksa apakah tahap pelaksanaan berserta pengawasan pekerjaan

konstruks: dilaksanakan berdasarkan hasil perencanaan tekms.
¢. Pelaksanaan beserta pengawasan dilaksanakan melalui kegiatan penyiapan,

pengerjaan, dan pengakhiran.




- Periksa apakah pelaksanaan beserta pengawasan pekerjaan konstruksi
dilaksanakan melalui kegiatan penyiapan, pengerjaan, dan pengakhiran

Pemeriksaan Terhadap Perencanaan dan Disam

Perencanaan

a. Tujuan fungsional tercantum pada dokumen perencanaan:

1)

5)

Periksa kesesuaian tujuan fungsional dengan rencana mduk (master
plan/pola/rencana total, sesuai sektor terkait).

Periksa tujuan fungsional proyek pada dokumen perencanazn:
Periksa perhitungan kelayakan pembangunan;

Periksa dokumen pertemuan dengan masyarakat apakah pembangunan
ini dibutuhkan oleh masyvarakat siap berperanserta;

Periksa apakah tujuan tersebut realistis dan dibutuhikan masyaraka.

b, Koordinasi dan dukungan sektor lain untuk manfaat fungsional |
1} Periksa dokumen pertemuan lintas intansi;
2} Periksa dokumen koordinasi’ dukungan lintas/sektor lain;
3} Periksa apakah ada program intansi lain yang merupakan keterpaduan

program.

b

Manfaat fungsional proyek
pembangunan

a. Manfaat fungsional tercantum dalam dokumen perencanaan -

L)

2)
3)
4]

Periksa rencana manfanst provek, berdasarkan indikator yang
ditetapkan pada dokumen:

Periksa dokumen pertemuan dengan masyarakat dan lintas instansi;
Periksa apakah manfaat tersebut realistis dan dibutuhkan masyarakat,
Periksa apakah ada program intansi lam yang merupakan keterpaduan
program.

Tahun perencannan  dikaitkan
dengan tahun pelaksanaan

a, Tahun berapa perencanaan dilaksanakan;
b. Tahun berapa dilaksanakan:

c. Periksa kesesuaian desain tersebut dengan kondisi lapangan.




Perencanaan  tekms
egalitasnya

dan

. Tipe atau jenis konstruksi ;

1) Periksa pemilihan jenis atau tipe konstruksi;

sy Periksa dasar pertimbangan atau kebijakan pemilihan
tipe tersebut;

1) Periksa apakah tipe atau jenis konstruksi tersebut telah
sesuai dengan kondisi yang ada.

. Perhitungan konstruksi :

|} Periksa dasar — dasar perhitungan vang dipakas;
2) Periksa proses legalisasi perhitungan konstruksi

. Harga konstruks: :

1} Periksa harga satuan dasar : bahan, upah, peralatan;

7} Periksa metode kerja terkait dengan analisis harga satuan pekerjaan:

3) Periksa metode pelaksanaan, analiza pendekatan teknis/perhitungan
kebutuhan sumberdaya terkait dengan harga konstruksi.

. Data masukan untuk perhitungan perencanaan pekerjaan konstruksi,

apakah sudah memenuhi persyaratan standar konstruksi terkait (SNI:

I} Periksa TOR perencanaan teknis dan hasilnya untuk mengetabw
tujuan, keperluan, dan kniteria- knteria yang digunakan oleh pemilik
proyek ( pemerintah);

2} Periksa legalitas gambar desain.

Umur rencana bangunan

. Periksa apakah wmur konstruksi sudah ditetapkan dalam dokumen

. Periksa dasar perhitungan penetapan umur konstruksi:

perencanaan;

. Dokumen penilaian kualifikasi dan dokumen evaluasi penawaran |




- Periksa apakah dokumen penilaian kvalifikasi dan dokumen evaluasi
penawaran sudah mengacu ketentuan dengan benar sesuai Keppres 80
atau menggunakan acvan /Guideline Negara Donor

b. Dokumen pemilihan penvedia jasa:

1) Periksa apakah dokwmen pemilihan penyedia jasa sudah mengacu
ketentuan denpan benar sespai Keppres 80 atau menggunakan acuan
(Guideline Megara Donor;

2) Periksa legalitas dokumen apakah sudah disetuju oleh pejabat yang
berwenang;

3) Periksa cara dan hasil perhitungan volume;

4) Periksa cara menguji kualitas material dan hasil pekerjaan yang
diterima sebagai prestasi pekenjaan:

5) Penksa tata cara penclakan material dan hasil pekerjaan:

6) Periksa dasar anuran penvusunan EE (harga satuan vang digunakan,
metode pelaksanaan dllb.

Spesifikasi teknik

Spesifikas: teknik:

1) Periksa apakah penyusunan spesifikas: tekmk telah sesuai SNI atau
ketentuan yang berlaku di Departemen Pekerjaan Umum dengan
sektor terkait:

2) Periksa apakah penyusunan spesifikasi tekmk telah sesual dengan
ketenmuan Negara Donor (loan):

3) Periksa apakah spesifikas: teknik disusun menggunakan kedua
aturan tersebut;

4) Lakukan analisis secara mendalam hal tersebut di atas

C. Pemeriksaan terhadap pengadaan

l

Ketentuan pelelangan terbatas
dan pelelangan wnmm dengan

a.

sampai dengan tahap prakontrak

Teknologi tinggi Banyak tenaga ahh (disiplin i) dan banyak tenaga
terampil {jenis keterampilan), serta banyak peralatan berat (jems dan




prakualifikast

kegunaan).
- Periksa banvaknya tenaga ahli (disiplin ilmu) dan banyak tenaga
terampil (jenis keterampilan), serta banyak peralatan berat {jenis dan
kegunaan).

Membahayakan keselamatan umuim :
I} Risiko tinggidan‘atau membahayakan keselamatan umum, hatta
benda, lingkungan,
a) Periksa rincian pekerjaan vang berisiko tinggi:
b} Periksa hal-hal vang membahavakan keselamatan umum, harta
benda. lingkungan

Peralatan yang didisain khnsus :
- Periksa peralatan yang di desain khusus.

Untak batie a dan b, Technical justification ditetapkan Eselon 1 teknis
terkait :

- Periksa apakah ada Techmical
- justification dan Eselon I teknis terkait.

Nilai > Rp50 mulyar :
- Penksa nilai paket pekerjaan > Rp 50 pulyar

[

Ketentuan Penunjukan
langsung

Periksa alasan/dasar penunjukan langsung
1) Keadaan tertentn;
2} PE/J Khusus,
1) Pekerjaan lanjutan:
a) Justifikasi dan Eselon [;
b) Persetujuan Menter: PU.

Tata cara penlaian kualifikas:

Pemeriksaan hasil penilaian kualifikasi untuk mendapatkan responsible




bacdcer:
17 Periksa kemampuan dasar:
2} Penksa kesesuaian pengalaman penyedia jasa dengan persyaratan
jenis dan besaran pekerjaan yang akan dilaksanakan;
3) Periksa sumber dava vang dimiliki penyedia jasa sesuai dokumen
kualifikasi;
4) Periksa Sisa Kemampuan Keuangan dan Sisa Kemampuan Paket.

Tata cara evaluasi penawaran

Pemetiksaan tata cara evaluasi penawaran pelelangan terbatas dan

pelelangan umum dengan prakualifikasi ;

I} Periksa hasil evaluasi administrasi penawaran, Kesesuaian
pemenuhan persyaratan secara lengkap dan benar;

7)  Periksa hasil evaluasi teknis penawaran, konsistensi antara
metode pelaksanaan, metode kerja, analisis pendekatan teknis,
perhitungan penggunaan resources analisis harga satuan, rencana
anggaran biava dan penawaran harga;

Pemeriksaan terhadap Administrasi Keuangan

Pemeriksaan terhadap Kebenaran semua perhitungan bersama atas
prestasi pekerjaan dan back up datanya, mulai dan MC 0 sampai dengan
MC 100 (bila sudah selesai):

a. Periksa dokumen pembavaran dan backup datamya;

b, Periksa progress plusik pekerjaan dan legalitasnya serta tanggal
perselujuannya;

¢. Periksa MC 100 dan daftar cacar yang periu diperbaiki:

d. Periksa berita acara panitya serah teruma pekerjaan

I-d

Pemeriksaan terhadap Gambar lampiran Berita Acara Mutual Check
antara lain gambar pelaksanaan, pemenuhan spesifikasi teknik, metode




pengukuran, mmusan perhitungan volume:
a. Periksa legalitas gambar pengukuran Mural Check:
b. Periksa metoda pengukuran;
c. Periksa mmusan perhitungannya

3, Pemeriksaan terhadap realisasi pembayaran:
a. Periksa prestasi tiap item kegiatan pada saat im dan yang lahy
b. Periksa keterkaitan pada harga satuan timpang:
¢. Periksa pembagian porsi dan APBN dan Loan:
d. Penksa Eskalas: shb :
1) Periksa runus perhitungan eskalasi harga;
2) Periksa status kemajuan pelaksansan kegiatan yang
mendapatkan eskalasi:
3) Periksa pengambilan indeks terkait dengan status kemajuan
pelaksanann pekerjaan;
41 Periksa ketepatan wakmu pengambilan data statishk BPS
dengan status kemajuan pelaksanaan kegiatan terkait;

5} Periksa hasil perhitungan eskalasi.

4. Pemeriksaan terhadap perhitungan Pajak. pengembalian vang muka, dan
Retention Money sbb:
a. Periksa apakah pengenaan pajak telah sesuai dengan peraturan
perpajakan;
b. Periksa apakah perhitungan pengembalian wang muka dan
retention money sesual dengan dokumen kontrak;
c. Periksa ketentuan denda .




1) Periksa progres kesesualan dengan program;
2} Periksa bukti progres phisik

& Pemeriksaan terhadap dasar pemberian kompensasi kepada pihak
penyedia jasa:
a. Periksa ketentuan kontrak tentang kompensasi:

b. Periksa materi vang mendapat kompensasi terkait dng ketentuan
kontrak:

Periksa back up data pemberian kompensas::
Periksa dokumentasi surat menyurat pemintaan kompensasi;

B 0

Periksa kajian kompensasi serta lampirannya;
Periksa proses negoisasi pemberian kompensasi;

Periksa legalitas para pihak vang bernegoisasi;

g T

Periksa kewenangan pejabat yang mengesahkan kompensasi.

Pemeriksaan terhadap Manfaat

Pemeriksaan manfaat

Pemeriksaan manfaat
1.  Pemeriksaan terhadap aspek tekius :
a. Periksa standar perhitungan disam yang digunakan;

b, Periksa masukan hasil survey investigasi vang digunakan dalam
perhutungan disain:

¢. Periksa perencanaan tekmis (disain);
d. Periksa perubahan perencanaan dan tindak lanjutnya;

e. Periksa fungsi konstruksi pada saat pemenksaan dan dibual
prakiraan fungs: konstruksi setelah FHO.
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Pemeriksaan terhadap aspek ekonomus :

b.

a. Periksa perhitungan kelayakan dengan benefit cost ratio, internal
rate of returmn;

b. Penksa kondisi ekonomi vang berkembang;

¢, Periksa pengarub perkembangan ekonomi terhadap perhitungan
kelayakan;

d. Periksa pelaksansan dukungan sektor lain  dalam  bentuk
keterpaduan program

3. Pemeriksaan terhadap aspek sosial :

Periksa dokumen peran masyarakat sejak perencanaan sampai
dengan operasi dan pemebharaan;
Periksa pemerintah daerah dalam operasi dan pemeliharaan.

Kegagalan pekerjaan konstruksi dan kegagalan bangunan

|. Pemeriksaan terhadap aspek-aspek yang menyebabkan terjadinya

kegagalan pekerjann konstruksi,

a.

Periksa ketentuan tentang kegagalan pekerjaan konstruksi di dalam
kontrak dan kesesumian dengan UU No:18 th 1999 tentang Jasa
Konstruksi dan PP Nao:29 th 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa
Konstruksi:

Periksa kejadian kegagalan pekerjaan konstruksi dan dokumen
evaluasi penyelesaiannya;

Periksa pihak vang bertanggung jawab terhadap kegagalan
pekerjaan konstruksi;

Periksa tindak lanjut atas kejadian kegagalan pekerjaan konstruksi
vang meﬂgakihalkau kerugian dan/atay  gangguan terhadap




keselamatan wmim.

3, Pemeriksaan terhadap aspek-aspek vang menyebabkan terjadinya
kegagalan bangunan
a. Periksa ketentuan tentang kegagalan bangunan di dalam kontrak

dan kesesuaian dengan UL No: 18 th 1999 tentang Jasa Konstruks:
dan PP No:29 th 2000 tentang Penvelenggaraan Jasa Konstruksi;

b. Periksa dokumen perencanaan tentang umur konstruksi;

¢. Perikea kejadian kegagalan bangunan dan dokumen evaluasi
penyelesaiannya;

d. Periksa wakm pembentukan Tim Penilai Ahli yang ditunjuk untuk
masalah kegagalan bangunan dan laporannya:

e. Periksa tindak lanjut atas kejadian kegagalan bangunan yang
mengakibatkan kerugian dan/stau gangguan terhadap keselamatan
THTI;

f. Periksa mekanisme pertanggungan kegagalan bangunan.




